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Nama : Nawal El Saadawi
NIM : 50100111026
Judul        : Konstruksi Berita Politik Tentang Pemilukada Serentak Sulawesi
Selatan Tahun 2015 dalam Siaran VE Channel News Malam
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana konstruksi berita politik
tentang pemilukada serentak Sulawesi Selatan tahun 2015 dalam siaran VE Channel
News Malam. Pokok permasalahan tersebut selanjutnya diformulasikan melalui
pertanyaan peneliti, yakni (1) bagaimana proses produksi siaran televisi VE Channel
tentang Pemilukada Sulawesi Selatan 2015, (2) bagaimana skema pembingkaian isu
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 dalam siaran VE Channel News Malam.
Penelitian ini bersifat kualitatif. Strategi penelitian ini analisis teks media
yakni analisis Framing model Robert N. Etmant. Penelitian ini dilakukan mulai 4
Oktober sampai 30 November 2015. Kerangka framing model Robert N Etman yang
merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu
wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang
diwacanakan, dan menggunakan teori Peter L Berger dan Thomas Luckmann.
Data primer berupa data visual-auditif siaran VE Channel News malam terkait
pemilukada 2015 (periode September dan Oktober 2015) serta catatan hsil
wawancara sebagai pelengkap. Data sekunder diperoleh dari pustaka/literatur yang
relevan dengan penelitian ini. Teknik pengumpulan data yakni analisis dokumen dan
wawancara sebagai pelengkap. Teknik analisis data yang digunakan ialah kerangka
framing model Robert N. Etmant yakni problems identification (identifikasi
masalah), causal interpretation (memperkirakan penyebab masalah), moral evaluation
(evaluasi moral), dan treatment recommendation (menekankan penyelesaian).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa VE Channel dalam membingkai
berita politik tentang pemilukada serentak Sulawesi Selatan tahun 2015 adalah
cenderung menonjolkan salah satu figure. Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan
intensitas pencitraan dalam membentuk opini publik. Hal ini bersesuaian dengan teori
konstruksi sosial Peter L Berger dan Thomas Luckman yang berpandangan bahwa
realitas memiliki dimensi subjektif dan objektif dimana manusia merupakan
instrument dalam menciptakan realitas yang subjetif dan objektif melalui proses
eksternalisasi, sebagaimana ia memengaruhi melalui proses internalisasi yang
mencerminkan realitas yang subjektif. VE Channel dalam membingkai berita pilkada
akan menonjolkan salah satu figur dan seolah membawa masyarakat yang bisa
mengakses siaran VE Channel untuk berpandangan sama dengannya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث sa s es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح ha h ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik
xii
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ـھ ha h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ى ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮـَھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿـِﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤـَﯾ : yamu>tu
D. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarkat dan Huruf
fathah dan alif
atau ya
َ ...اَ ... |ى
kasrah dan yaﻰــ◌ِ
dammah dan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xiv
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔـَﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fadilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-hikmah
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Perkembangan pesat media massa, terutama di bidang penyiaran televisi 
telah menarik perhatian jutaan umat di dunia. Fenomena kepemilikan media 
televisi dan intensitas khalayak untuk mengakses program siaran televisi 
membuktikan bahwa media ini memiliki kekuatan besar sebagai mainstream 
informasi. Selain daya tarik media televisi dari segi teknologi visual-auditif dan 
kemampuan menyebarkan informasi secara serempak dan tanpa batas, media 
televisi juga mampu mengkonstruksi dan memaknakan sebuah realitas melalui 
ragam siaran.  
Sering tidak disadari bahwa realitas yang disampaikan media berbeda dari 
realitas yang sebenarnya terjadi. Melalui berbagai program siaran yang didengar 
dan dilihat, khalayak kemudian digiring untuk memahami realitas yang telah 
dibingkai oleh media. Pemahaman khalayak terhadap realitas tergantung pada 
konstruksi media atas realitas. Dengan demikian khalayak cenderung 
terperangkap oleh pola konstruksi media massa.  
Argumentasi bahwa media massa mampu membingkai realitas sejalan 
dengan tesis Peter L Berger dan Thomas Luckmann berkenaan dengan konstruksi 
sosial atas realitas. Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara alamiah, tetapi 
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dibentuk dan dikonstruksi. Asumsi Berger tersebut menekankan bahwa realitas 
tidak bersifat tunggal melainkan berwajah ganda/plural.
1
 
Demikian yang terlihat pada konten siaran televisi, konstruksi media atas 
realitas bersifat plural yang berarti masing-masing media memiliki pandangan 
yang berbeda terhadap suatu peristiwa dan kejadian yang dipublikasikan. Karena 
itu tidak mengherankan jika terdapat perbedaan pembingkaian dan pemaknaan di 
antara media misalnya interpretasi atas peristiwa politik. Momentum Pemilihan 
Umum Kepala Daerah (Pemilukada) adalah contoh yang relevan untuk 
menggambarkan bagaimana media membingkai realitas politik yang terjadi di 
sejumlah daerah di Indonesia.  
Dalam konstelasi politik Pemilukada, posisi media menjadi sangat 
strategis karena berada tepat di tengah pusaran kelompok-kelompok kepentingan, 
baik pemodal maupun penguasa. Eksistensi media dianggap berpotensi 
mengkonstruksi wajah politik, dan kadang menjadi corong kebijakan penguasa. 
Misalnya, konstruksi realitas politik dalam berita Pemilukada cenderung 
menampilkan nuansa keberpihakan pada figur calon Bupati/Kepala Daerah 
tertentu. 
Menurut Idi Subandy, determinan penting kesuksesan politik dewasa ini 
terletak pada kemampuan untuk mengeksploitasi bebagai tawaran dari media 
untuk memproyeksikan profil seseorang sekaligus memanipulasi publik. 
Implikasinya kini elit politik cenderung berorientasi pada “strategi komunikasi 
                                                          
1
Eriyanto, Analisis Framing; Konstruksi , Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: 
LKiS, 2005), h. 15. Pandangan Berger beranjak antara strukturalisme dan fenomenologi. Ia juga 
mengatasi antara pandangan fakta sosial dan pandangan defensis sosial. 
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politik berorientasi massa yang bersifat emosional dibanding komunikasi politik 
berorientasi warga yang lebih rasional”.2 
Dari hasil pengamatan peneliti mengindikasikan bahwa pada umumnya 
berita Pemilukada yang disiarkan oleh media televisi lokal di Sulawesi Selatan 
tidak hanya menginformasikan realitas peristiwa politik untuk konsumsi 
khakayak, melainkan juga sebagai instrumentalisasi kepentingan politik dan 
kekuasaan. Isu tentang figur calon Bupati seperti disinggung sebelumnya, 
ditengarai sangat rawan untuk dipolitisasi oleh berbagai pihak yang 
berkepentingan, sebab terbukanya akses yang mempertemukan kepentingan antara 
aktor politik di satu sisi dan pengelola media di sisi yang lain (simbiosis 
mutualisme). 
Bertemali dengan realitasnya, untuk menjadi calon Bupati/Kepala Daerah, 
seorang aktor politik kadang rela mengorbankan harta yang demikian banyak 
hanyak untuk sekedar mencitrakan diri melalui media siaran televisi, baik melalui 
iklan politik maupun secara tidak langsung lewat berita yang dimungkinkan untuk 
dieksploitasi sesuai kehendak aktor politik. Strategi pencitraan diri oleh para aktor 
politik media televisi tersebut tidak lain untuk mengangkat popularitasnya di mata 
khalayak.  
Kecenderungan tersebut menjadi pertimbangan dasar sehinga penelitian ini 
dilaksanakan, yakni menganalisis skema pembingkaian realitas politik 
Pemilukada dalam VE Channel News malam pada VE Channel Tv. Jika dicermati, 
siaran VE Channel Tv dewasa ini intens menyajikan topik Pemilukada Sulawesi 
                                                          
2
Idi Subandy, Budaya Populer Sebagai Komunikasi (Jogjakarta; Jalasutra, 2007), h. 190. 
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Selatan yang akan diselenggarakan 9 Desember 2015 mendatang. Intensitas siaran 
Pemilukada 2015 pada VE Channel Tv merupakan bingkai realitas misalnya 
antusiasme masyarakat terhadap situasi politik di Sulawesi Selatan.  
Pada kenyataannya, sebagian besar masyarakat pemilih di Sulawesi 
Selatan memiliki antusiasme yang tinggi terhadap proses Pemilukada 2015. Daya 
tarik Pemilukada sendiri antara lain karena banyaknya nama figur bakal calon 
Bupati 2015 yang diusung oleh setiap Parpol yang akan bertarung dalam 
Pemilukada Sulawesi Selatan. Semangat berdemokrasi tersebut kemudian menjadi 
perbincangan masyarakat dan tentu media berkepentingan besar meliput berbagai 
aktivitas dan kejadian-kejadian dalam momentum Pemilukada Sulawesi Selatan.         
Berkaitan dengan hal tersebut, pertanyaan yang menarik untuk diteliti 
secara detil adalah bagaimana proses produksi siaran VE Channel Tv tentang 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 dan bagaimana skema pembingkaian isu 
(framing) Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 dalam siaran VE Channel News 
Malam. 
 Pemilihan objek penelitian didasarkan atas pertimbangan sebagai berikut. 
Pertama, berdasarkan observasi terhadap objek penelitian, di mana masyarakat 
pemilih di Sulawesi Selatan memiliki antusiasme (share) yang tinggi terhadap 
program siaran VE Channel News Malam, khususnya berita Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015.  
Kedua, dalam kaitan tersebut di atas VE Channel Tv berperan memenuhi 
kebutuhan informasi khalayak yang heterogen melalui berbagai program 
siarannya, dengan cara membingkai isu politik (framing) yang berkembang pada 
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masyarakat pemilih di Sulawesi Selatan seperti informasi tentang aktivitas 
kampanye bakal calon Bupati yang bertarung di Pemilukada Sulawesi Selatan 
2015.   
Berdasarkan hasil pemikiran tersebut, maka peneliti termotivasi untuk 
menganalisis terkait “Konstruksi Berita Politik tentang Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015 Dalam Siaran VE Channel News Malam”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan sebagaimana dijelaskan pada 
uraian di atas, maka sub permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana proses produksi siaran VE Channel Tv tentang Pemilukada 
Sulawesi Selatan 2015 ? 
2. Bagaimana skema pembingkaian isu Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 
dalam siaran VE Channel News Malam ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Berdasarkan permasalahan yang diajukan terdahulu, maka fokus penelitian 
ini adalah; a) bagaimana proses produksi siaran VE Channel Tv tentang 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015, dan b) bagaimana skema pembingkaian isu 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 dalam siaran VE Channel News Malam 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran data pustaka, diketahui bahwa penelitian 
terdahulu dengan tema “pembingkaian berita politik” telah banyak dilaksanakan 
6 
 
 
 
oleh mahasiswa khususnya yang berlatar belakang akademik/program studi ilmu 
komunikasi. Penelitian yang dimaksud umumnya berupaya menganalisis 
bagaimana konten siaran televisi atau bagaimana media mengkonstruksi realitas 
politik pada peristiwa Pemilukada.  
Berikut adalah tabel yang memaparkan dua sampel hasil penelitian 
terdahulu yang relevan untuk diperbandingkan dengan penelitian ini. 
Tabel 1.a 
Komparasi Penelitian Terdahulu 
 
HARRY FAJAR MAULANA  
(Jurusan Ilmu Komunikasi FDK-UIN Alauddin 2012) 
Judul  
WACANA MEDIA TENTANG BERITA PILKADA 2013 DI SULAWESI 
SELATAN PADA VE CHANNEL TV 
Objek  Berita VE Channel Tv  
Fokus  
Wacana pemberitaan VE Channel Tv tentang Pilkada Sulawesi Selatan 2013 
dan Kognisi sosial wartawan politik VE Channel Tv tentang Pilkada 
Sulawesi Selatan 2013 
Teori  Analisis Wacana Kritis Model Teun Van Dijk (Paradigma Kritis) 
Metode  Penelitian kualitatif (Analisis Teks Media) 
FATHAN GHIFARI SINAGA  
(Jurusan Jurnalistik FDK-UIN Alauddin 2013) 
Judul  
KONSTRUKSI BERITA POLITIK PADA VE CHANNEL TV - 
ANALISIS FRAMING TERHADAP BERITA KONTROVERSI RUU 
PEMILUKADA 2014 
Objek  Berita VE Channel Tv 
Fokus  
Pembingkaian berita politik VE Channel Tv dalam perspektif framing model 
William A.Gamson dan Andre Modigliani 
Teori  Analisis Framing Model William A.Gamson dan Andre Modigliani 
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Metode  Penelitian kualitatif (Analisis Teks Media) 
NAWAL EL SAADAWI  
(Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam FDK-UIN Alauddin 2015) 
Judul  
PEMBINGKAIAN ISU POLITIK DALAM SIARAN VE CHANNEL 
NEWS MALAM TENTANG PEMILUKADA DI SULAWESI SELATAN 
PERIODE 2015. 
Objek  Siaran berita VE Channel Tv  
Fokus  
Proses produksi siaran VE Channel Tv dan skema pembingkaian isu 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 dalam siaran VE Channel News Malam 
Teori  
1. Analisis Framing Model Robert Entman  
2. Konstruksi Realiatas Sosial Peter L Berger dan Thomas Luckmann 
Metode  Penelitian kualitatif (Analisis Teks Media) 
Sumber: Olah data kajian pustaka 2015 
 
Berdasarkan gambaran secara umum tentang model penelitian kedua 
mahasiswa tersebut di atas, dapat dilihat letak persamaan dan perbedaan 
orientasinya masing-masing, baik dari segi pemilihan objek/subjek penelitian, 
pendekatan teoretis, aspek metodologis, hingga paparan tentang temuan data dan 
konklusi penelitian. Persamaan orientasi penelitian kedua mahasiswa tersebut 
terletak pada topik yang dikemukakan, yakni ”pembingkaian berita politik”. 
Sementara perbedaan yang dapat dikontraskan dari kedua penelitian 
tersebut, antara lain adalah pendekatan teoretis, aspek metodologis dan uraian 
tentang temuan data dan konklusi penelitian. Demikian pula dengan orientasi 
penelitian yang diselenggarakan oleh peneliti memiliki beberapa perbedaan jika 
dibandingkan dengan orientasi kedua penelitian terdahulu sebagaimana yang telah 
diterangkan sebelumnya.  
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E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan  yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan proses produksi siaran VE Channel Tv tentang 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015  
2. Untuk mendeskripsikan skema pembingkaian isu Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015 dalam siaran VE Channel News Malam 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan teoritis, hasil penelitian ini diharapkan berkontribusi 
terhadap perkembangan ilmu Komunikasi Penyiaran Islam, terutama 
berkaitan dengan teori media massa/penyiaran televisi, teori konstruksi 
realitas sosial oleh Peter L Berger dan Thomas Luckmann dan teori 
framing sebagai alternatif metode yang dapat diterapkan untuk 
menganalisis program siaran media televisi. 
b. Kegunaan praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi 
pengetahuan ilmiah bagi pihak yang berkompeten, terutama bagi 
praktisi media, akademisi/mahasiswa, dan diharapkan berguna bagi 
masyarakat pada umumnya.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Media Massa dan Politik 
1. Media Massa dan Kampanye Pemilihan 
Media massa memiliki kedudukan sangat istimewa dalam periode 
pemilihan. Orang yang sebelumnya jarang secara serius mengikuti perkembangan 
politik melalui media massa, tiba-tiba membaca satu atau dua penerbitan sekaligus 
setiap harinya,  ataupun internet untuk mencari tahu lebih jauh lagi mengenai 
berbagai hal, misalnya apa program (platfrom) partai atau kandidat terkait dengan 
persoalan- persoalan pelik yang dihadapi bangsa, bagaimana jalannya kampanye, 
bagaimana hasil sementara pemilihan, dan bagaimana sosok serta penampilan 
para kandidat. 
Pada periode pemilihan, kajian atau penelitian mengenai media massa 
terkait politik, khususnya kampanye dan pemilihan, biasanya juga tumbuh 
semarak. Kajian mengenai media massa dalam konteks kampanye pemilihan 
dapat dilakukan dengan memilih titik berat tertentu, seperti: 
a. Dampak media terhadap strategi dan jalannya kampanye, 
b. Pengaruh media terhadap pemilih, 
c. Iklan kampanye,  
d. Reportase kampanye, dan 
e. Isu-isu berkaitan dengan teori demokrasi yang muncul sebagai 
konsekuensi dari kehadiran media massa. 
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Seiring dengan perjalanan waktu, kampanye pemilihan mengalami 
perubahan-perubahan. Kampanye pemilihan ditahun 1950-an berbeda dengan 
kampanye ditahun 2000-an. Terkait dengan hal ini, Denver mengidentifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan kampanye, meliputi:  
1) Semakin bertambahnya jumlah pemilih seiring dengan peningkatan jumlah 
penduduk  
2) Semakin beragam dan meluasnya media massa 
3) Pergantian dan perubahan peraturan pengaturan yang mengatur pemilihan 
dan kampanye pemilihan 
4) Pesatnya perkembngan televisi 
5) Penggunaan polling pendapat umum 
6) Pesatnya perkembangan teknologi komputer yang kini nyaris tak 
terpisahkan dengan internet, dan 
7) semakin mahalnya biaya kampanye.  
Dalam konteks Indonesia, model dan strategi kampanye berubah dari 
waktu ke waktu seiring dengan perkembangan masyarakat. Sejak pemilihan 1997, 
model kampanye dengan arak-arakan massa menggunakan sepeda motor dan 
mobil mulai berkembang. Dalam konteks ini, apa yang di kemukakan oleh Denver 
diatas perlu ditambahkan satu faktor lagi, yakni teknologi secara lebih luas 
termasuk teknologi transportasi dan teknologi digital, misalnya, dalam dunia 
cetak-mencetak. Kemudian Rapat umum dan pidato politik menjadi pilihan yang 
menarik dalam periode pemilihan umum 1995. 
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Rapat umum yang disertai penyampaian pidato politik oleh para kandidat 
menjadi pilihan model kampanye yang paling utama pada periode ini. Kampanye 
dengan rapat umum biasanya diselenggarakan di lapangan kota dan desa diatas 
panggung yang dipersiapkan khusus. Para tokoh dan elite partai baik pusat 
maupun daerah, hadir disana dan secara bergantian menyampaikan pidato politik. 
Beraneka slogan dan yel-yel serta diteriakkan dan banyak disampaikan adalah 
janji-janji yang pada akhirnya sebagian besar memang tidak pernah ditepati. Di 
panggung itu, biasanya dihadirkan kelompok musik dengan sejumlah artis, 
termasuk kadangkala artis terkenal dari ibukota. Tujuannya sebagai hiburan gratis 
warga masyarakat sekaligus menjadi daya tarik bagi mereka. 
Memang media massa biasanya memberikan perhatian yang sangat 
istimewa terhadap peritiwa-peristiwa berkenaan dengan kampanye dan pemilihan. 
Banyak reporter memperoleh tugas-tugas khusus, dan bagian desk siaga penuh 
apalagi kalau dalam periode kampanye terjadi konflik. Pada hari pemungutan 
suara dan hari-hari sesudahnya ketika dilakukan penghitungan suara, media massa 
seolah sampai pada klimaks dalam menyampaikan laporan, analisis-analisis, dan 
interpretasi-interpretasi tentang pristiwa-peristiwa berkenaan dengan kampanye 
dan pemilu kepada publik. 
Selama periode pemilihan, bahkan sejak sebelum kampanye, banyak media 
cetak membuat halaman khusus di samping berita pada halaman pertama. Media 
elektronik menyajikan segmen khusus pula untuk menyampaikan laporan-laporan 
mengenai persiapan-persiapan pemilihan, kampanye, minggu tenang, hari 
pemungutan suara, dan hari-hari perhitungan suara. 
12 
 
 
 
Media cetak maupun elektronik juga mewawancarai para pengamat, tokoh 
masyarakat, dan elite politik baik untuk kepentingan penayangan acara talkshow. 
Media massa juga menyelenggarakan debat calon, baik secara langsung (live) 
ataupun tunda (rekaman), dan polling. Polling ini berkenaan dengan berbagai 
persoalan penting menyangkut pemilihan umum dan kemudian melaporkan 
hasilnya kepada publik.
3
 
2. Media dan Komunikasi Politik Pemilukada 
McLuhan menguraikan bahwa media secara umum adalah perpanjangan 
alat indra manusia. Dengan media manusia memperoleh informasi tentang benda, 
orang, dan tempat yang tidak dialami secara langsung. Dunia ini terlalu luas untuk 
kita masuki semuanya, dan media massa datang menyampaikan berbagai pesan 
tentang lingkungan sosial dan politik. Semua pesan yang mengandung muatan 
politik dapat membentuk atau mempertahankan citra politik dan pendapat umum.
4
   
McLuhan menyebut bahwa media atau medium adalah pesan (the medium 
is the message). Artinya, medium saja sudah menjadi pesan. Menurut McLuhan 
bahwa yang mempengaruhi khalayak bukan apa yang disampaikan oleh media, 
tetapi jenis media komunikasi dipergunakan, yaitu antarpersonal, media cetak atau 
media elektronik. Dalam hal komunikasi politik, pandangan McLuhan itu akan 
bermakna bahwa media politik akan merupakan pesan politik yang akan berguna 
untuk pembenrtukan citra politik.
5
 
                                                          
3
Pawito Ph.D. Komunikasi Politik Media Massa dan Kampanye Pemilihan, h. 165-170. 
4
Anwar Arifin, Komunikasi Politik; Paradigma, Teori, Aplikasi, Strategi dan Komunikasi 
Poltik Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 92. 
5
Anwar Arifin, Komunikasi Poliitk Paradigma, Teori, Aplikasi, Strategi dan Komunikasi 
Poltik Indonesia, h. 93. 
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Meskipun penggunaan media politik dalam proses komunikasi politik dan 
bentuk-bentuk komunikasi politik seperti retorika, propaganda, public relation 
dan kampanye tidak secara langsung menimbulakan perilaku tertentu, namun 
cenderung mempengaruhi cara manusia mengorganisasikan citra politik. Hal 
itulah yang akan mempengaruhi cara manusia berpendapat dan berprilaku.
6
 Media 
cetak dan eletronik adalah salah satu dari tiga aktor strategi Pemilu lokal, seperti 
dalam tabel di bawah.  
Tabel 2.a  
Media dan Strategi Komunikasi Politik Pemilukada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media massa yang sifatnya variatif, tidak didominasi media lokal tertentu 
amat strategis dalam proses pemilu lokal karena beberapa aspek sebagaimana 
uraian berikut: 
a. Terbatasnya akses informasi pemilu lokal yang dikelola penyelenggara 
pemilu dan kelompok kepentingan politik –politik seperti Parpol 
                                                          
6
Masduki., Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik (Yogyakarta, UII Pers Yogyakarta, 
2003), h. 159. 
Kekuatan-kekuatan 
politik formal dan 
penyelengara/pengaw
as pemilu 
Konstituen, calon 
pemilih dan massa 
rakyat secara 
umum 
Hak  ases data dan 
control tanpa sensor 
atas pelaku Pemilu 
lokal 
 
Hak menyampaikan 
pesan dan kebijakan 
politiknya tampa 
manipulasi media 
Media massa melalui 
berita, informasi dan 
promosi 
Hak informasi 
yang lengkap dan 
benar tentang 
Pemilu lokal 
Untuk menjalankan fungsi tersebut, media massa lokal 
memerlukan apresiasi dan regulasi terkait : 
1. Pemahaman komprehensif Pemilu lokal dan peran media serta 
jurnalis dalam mensukseskannya 
2. Indenpedensi kebijakan editorial madia lokal dari partai, 
penguasa politik dan ekonomi 
3. Kode etik dan kode praktek dalam kinekerja yang dinuat 
penyelenggara Pemilu lokal atau asosiasi media 
4. Kemampua  teknis, dan , SDM d n manejemen prerasioan  
media lokal setempat 
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b. Terbatasnya kemampuan analisis dan sikap kritis masyarakat pemilih 
terhadap figur kandidat dalam Pilkada 
c. Dominannya media umum khususnya media cetak lokal sebagai rajukan 
sikap dan keputusan pemilih dalam menentukan hasil pilkada 
d. Singkatnya waktu kampanye kandidat dalam pilkada sacara langsung 
e. Krisis indenpendensi media massa pemuat kegiatan pilkada yang berpotensi 
mengarahkan sikap untuk hanya memilih figur tertentu yang dalam 
catatannya telah berkosentrasi dengan pemlik media.
7
 
Tiga peran utama yang dimainkan media adalah monitoring the actor, 
guiding the voters, fair and peace keeping the selection process. Tugas media 
dalam pilkada pada dasarnya adalah menyajikan informasi yang tidak memihak 
dan gagasan-gagasan tentang kepentingan umum dari pemilu serta bertindak 
selaku pengawas (act as watchdog). Berkaitan dengan maraknya pilkada di 
sejumlah daerah, diprediksikan akan muncul dua hal menurut perspektif Herbart J. 
Gans dan Altschull.
8
 
Pertama, pendekatan pasar bebas liberal. Media massa dikelola oleh sektor 
swasta, namun sktor ini tidak sepenuhnya indenpenden bahkan menghambat 
kepada kekuatan politik demi kue iklan sejenisnya. Kedua, pendekatan Negara, 
yakni institusi media diorganisir oleh Pemerintah. Pendekatan ketiga, 
pengorganisasian institusi media yang tidak berdasarkan mekanisme pasar dan 
pengelolaan Negara. Ini sering disebut sebagai media publik (public service) yang 
umumnya dikelola oleh aktifis sosial.  
                                                          
7
Masduki., Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik, h. 159.  
8
Masduki., Kebebasan Pers dan Kode Etik Jurnalistik, h. 159-162. 
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Model tersebut adalah alternatif ideal dari dua model pengorganisasian 
sebelumnya dalam pemilu lokal. Hanya realitas menunjukkan berakhirnya state 
regulation (regulasi oleh Negara) ditinggkat nasioanal dan lokal tahun 1998 atas 
media berganti dengan market regulation (regulasi mekanisme pasar) yang tidak 
kalah destruktifnya terhadap fungsi ideal media pada pemilu lokal. Model ketiga 
hanya”penggembira”. 
Jurnalis, terutama reporter politik berperan ganda sebagai humas politisi 
dan humas lembaga politik makin merajalela, aktif melakukan spinning. Mereka 
mengatasnamakan pendidikan publik dan kontrol publik atas kinerja politisi, akan 
tetapi dengan menjadi mediator relasi antara politisi-massanya. Mereka 
mewujudkan apa yang diimijinasikan Herbet J. Gans sebagai kemampuan reporter 
politik mengetahuai what is the interest of each politcy making, who is the winner 
and the looser, tetapi dengan motivasi yang tidak tulus. Alih-alih membangun 
“hubungan kritis” dengan politisi dengan menempatkan politisi sebagai 
“informan” bukan “kawan”, mereka tampa malu mengakui menjadi broker. 
 
3. Hubungan Media Massa dengan Sistem Politik 
Hubungan antara media massa dengan sistem politik sangat bergantung 
pada budaya, politik, termasuk ideologi, dari komunitas politik, baik media massa 
maupun sistem politik, keduanya merupakan wujud yang tidak lepas dari 
kepentingan serta kecenderungan atau keberpihakannya kepada sesuatu nilai baik 
yang berakar pada budaya maupun agama.Blumler dan Gurevitch, bahwa 
perbedaan perbedaan ideologis dan historic-cultural mendasari konsep dan praktis 
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komunikasi politik, termasuk praktis (teori dan aksi) media massa. Selanjutnya 
Blumler dan Gurevitch juga melihat bahwa masyarakat liberal-pluralis cenderung 
menganggap komunikasi politik sebagai sebuah proses transmisi informasi dan 
pesan-pesan persuasif dari institusi-institusi politik dalam masyarakat melalui 
media massa kepada warga untuk menjaga akuntabilitas institusi-institusi tersebut. 
Dua pola interaksi antara media dengan kekuasaan ini memperlihatkan adanya 
hubungan timbal balik antara media massa dengan sistem politik. Sebagai lembaga 
yang memiliki kebebasan untuk menyuarakan aspirasi, media massa dalam batas-
batas tertentu, tidak bisa menghindari pengaruh politik yang sedang berkuasa. 
Graber menunjukkan salah satu fungsi media massa dalam sistem politik 
yakni sebagai media sosialisasi politik. Media massa melakukan proses 
pembelajaran tentang orientasi dan nilai-nilai dasar kepada individu dalam 
memahami lingkungan kulturalnya. Media justru bisa menjadi subjek yang 
mengkontruksi realitas berdasarkan penafsiran sendiri untuk disebarkan kepada 
khalayak. Lebih-lebih bagi media partisan seperti banyak dipublikasikan oleh 
organisasi-organisasi massa ataupun partai-partai politik yang volume 
penerbitannya biasanya meningkat (atau bahkan hanya terbit) pada momentum 
pemilhan umum. 
Penggunaan media sebagai ajang pertarungan politik juga ditegaskan oleh 
Charlotte Ryan, menurutnya seperti dikutip Kamaruddin, media adalah suatu ajang 
perang simbolik antara pihak-pihak yang berkepentingan. Mereka saling 
mengajukan pemaknaan terhadap suatu persoalan agar lebih diterima khalayak. 
Masing-masing pihak berusaha menonjolkan basis penafsiran, klaim, ataupun 
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argumentasi berkenaan dengan persoalan yang diberitakan.Secara historis, 
perdebatan mengenai ideologi, nilai, dan keberpihakan media ini sesungguhnya 
merupakan tema klasik dalam studi media. Secara rinci Graber, menyebutkan 
sekurang-kurangnya empat fungsi media massa bagi eksekutif. Pertama, media 
massa menyediakan informasi terbaru tentang berbagi peristiwa serta setting 
politik yang tengah berkembang dimasyarakat untuk dijadikan salah satu bahan 
pertimbangan dalam membuat kebijakan-kebijakannya.  
Kedua, media massa memberikan ruang kesadaran sosial bagi eksekutif 
untuk membaca lebih jauh opini publik yang berkembang dimasyarakat. Ketiga, 
media massa juga memfasilitasi eksekutif untuk dapat menyampaikan pesan-
pesannya kepada para elit politik dan masyarakat umum, baik di dalam maupun di 
luar pemerintahan. Keempat, media massa memberikan kesempatan kepada 
eksekutif untuk memelihara kontinuitas kekuasaan yang tengah diperankannya. 
Berkenaan dengan fungsi-fungsi ini, pihak eksekutif juga menyakini kebenaran 
informasi media karena media juga berusaha menyajikan sesuatu yang bermakna 
bagi para pembacanya.
9
 
B. Pendekatan Teori Konstruksi Realitas  
1. Paradigma Konstruktivis 
Asumsi mendasar dalam paradigma konstruktivis menyatakan bahwa 
individu manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di 
                                                          
9
Asep Saeful Muhtadi, Komunikasi Politik Indonesia, h. 46-50. 
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dalam dunia sosial.
10
 Dengan kata lain, realitas sesungguhnya merupakan 
kontruksi sosial yang diciptakan oleh individu. Menurut Hidayat sebagaimana 
yang dikutip Burhan Bungin, kebenaran suatu realitas sosial bersifat nisbi, yang 
berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial.  
Realitas sosial itu memiliki makna, manakala realitas sosial itu 
dikonstruksi dan secara objektif. Individu mengkonstruksi realitas sosial, 
dan merekonstruksinya dalam dunia realitas, memantapkan realitas itu 
berdasarkan subjektivitas individu lain dalam institusi sosialnya.
11
 
Terkait dengan persepsi individu dalam melihat realitas, setidaknya ada 
tiga teori yang mempunyai pandangan yang berbeda, yaitu teori fakta sosial, teori 
definisi sosial, dan teori konstruksi sosial (paradigma konstruktivis). Teori fakta 
sosial beranggapan bahwa tindakan dan persepsi manusia ditentukan oleh 
masyarakat dan lingkungan sosialnya. Norma, struktur, dan institusi sosial 
menentukan individu manusia dalam arti luas.  
Segala tindakan, pemikiran, penilaian, dan cara pandang terhadap apa saja 
(termasuk peristiwa yang dihadapi) tidak lepas dari struktur sosialnya. Ia adalah 
penyambung lidah atau corong struktur sosialnya. Jadi, realitas dipandang sebagai 
sesuatu yang eksternal, objektif, dan ada. Ia merupakan kenyataan yang dapat 
diperlakukan secara objektif karena realitas bersifat tetap dan membentuk 
kehidupan individu dan masyarakat.  
Sementara itu, teori definisi sosial beranggapan sebaliknya. Manusialah 
yang membentuk perilaku masyarakat. Norma, struktur, dan institusi sosial 
                                                          
10
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat (Cet.3, Jakarta: Kencana, 2008), h. 187. Lihat juga Burhan Bungin, 
Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008). 
11
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 187. 
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dibentuk oleh individu-individu yang ada di dalamnya. Manusia benar-benar 
otonom. Ia bebas membentuk dan memaknakan realitas, bahkan menciptakan-nya. 
Wacana-wacana (discourses) ia ciptakan sesuai dengan kehendaknya.
12
  
Jadi realitas dipandang sebagai sesuatu yang internal, subjektif dan nisbi. 
Ia merupakan kenyataan subjektif yang bergerak mengikuti dinamika makna 
subjektif individu. Kedua teori itu dipandang sangat ekstrem dan masing-masing 
sangatlah kasual. Teori fakta sosial menafikan eksistensi individu yang 
mempunyai pikiran, rencana, cita-cita, dan kehendak. Individu seolah sebagai 
kapas yang geraknya tergantung pada angin sosial. Sebaliknya, teori definisi 
sosial sangat menonjolkan subjek individu, yang menafikan struktur sosial. 
Padahal, sebagai makhluk sosial, individu sangat membutuhkan perilaku sosial: 
penghargaan, prestise, dan kedudukan atau jabatan sosial. 
2. Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger dan Thomas Luckmann 
Menyadari kelemahan teori fakta sosial dan teori definisi sosial , 
muncullah teori konstruksi sosial. Teori yang dikembangkan oleh Peter L Berger 
dan Thomas Luckmann tersebut berpandangan bahwa realitas memiliki dimensi 
subjektif dan objektif. Manusia merupakan instrumen dalam menciptakan realitas 
yang objektif melalui proses eksternalisasi, sebagaimana ia memengaruhinya 
melalui proses internalisasi yang mencerminkan realitas yang subjektif.  
Dengan demikian, masyarakat sebagai produk manusia, dan manusia 
sebagai produk masyarakat, yang keduanya berlangsung secara dialektis: tesis, 
antitesis, dan sintesis. Kedialektisan itu sekaligus menandakan bahwa masyarakat 
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Margaret M Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: CV Rajawali, 1984), h. 308-310 
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tidak pernah sebagai produk akhir, tetapi tetap sebagai proses yang sedang 
terbentuk. Manusia sebagai individu sosial pun tidak pernah stagnan selama ia 
hidup di tengah masyarakatnya.  
Secara teknis, tesis utama Berger dan Luckmann adalah manusia dan 
masyarakat adalah produk yang dialektis, dinamis, dan plural secara terus-
menerus. Ia bukan realitas tunggal yang statis dan final, melainkan merupakan 
realitas yang bersifat dinamis dan dialektis. Realitas bersifat plural ditandai 
dengan adanya relativitas seseorang ketika melihat kenyataan dan pengetahuan.  
Masyarakat adalah produk manusia, namun secara terus-menerus 
mempunyai aksi kembali terhadap penghasilnya. Sebaliknya, manusia juga 
produk masyarakat. Seseorang atau individu menjadi pribadi yang beridentitas 
kalau ia tetap tinggal dan menjadi entitas dari masyarakatnya. Proses dialektis itu, 
menurut Berger dan Luckmann, mempunyai tiga momen, yaitu eksternalisasi, 
objektivikasi, dan internalisasi.
13
 
a. Eksternalisasi 
Eksternalisasi adalah usaha ekspresi diri manusia ke dalam dunia luar, baik 
kegiatan mental maupun fisik. Momen itu bersifat kodrati manusia. Ia selalu 
mencurahkan diri ke tempat di mana ia berada. Ia ingin menemukan dirinya dalam 
suatu dunia, dalam suatu komunitas. Dan, itulah yang membedakannya dengan 
binatang.  
Perkembangan manusia, supaya bisa disebut manusia, belum selesai pada 
waktu dilahirkan. Ia perlu berproses dengan cara berinteraksi dengan lingkungan 
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Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS 
Yogyakarta, 2002), h. 14-19 
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dan mereaksinya terus-menerus baik fisik maupun nonfisik, sampai ia remaja, 
dewasa, tua, dan mati. Artinya, selama hidup manusia selalu menemukan dirinya 
dengan jalan mencurahkan dirinya dalam dunia. Sifat belum selesai itu dilakukan 
terus-menerus dalam rangka menemukan dan membentuk eksistensi diri.
14
. 
b. Objektivikasi  
Objektivikasi adalah hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik 
dari kegiatan eksternalisasi manusia. Hasilnya berupa realitas objektif yang 
terpisah dari dirinya. Bahkan, realitas objektif yang dihasilkan berpotensi untuk 
berhadapan (bahkan mengendalikan) dengan si penghasilnya. Misalnya, dari 
kegiatan eksternalisasi manusia menghasilkan alat demi kemudahan hidupnya: 
misalnya bahasa untuk melancarkan komunikasi.  
Cara berpikir manusia akhirnya ditentukan oleh bahasa yang 
diciptakannya sendiri. Bahkan, mereka bisa bersengketa dan perang karena 
bahasa. Realitas objektif itu berbeda dengan kenyataan subjektif individual. 
Realitas objektif menjadi kenyataan empiris, bisa dialami oleh setiap orang dan 
kolektif. 
c. Internalisasi. 
Internalisasi adalah penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran 
subjektif sedemikian rupa sehingga individu dipengaruhi oleh struktur sosial atau 
dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut 
akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, dan sekaligus sebagai 
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RB Riyo Mursanto, Diskursus Kemasyarakatan dan Kemanusiaan (Jakarta: Gramedia, 
1993), h. 227 
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gejala internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi itu, manusia menjadi produk 
masyarakat.  
Salah satu wujud internalisasi adalah sosialisasi. Suatu generasi 
menyampaikan nilai-nilai dan norma-norma sosial (termasuk budaya) yang ada 
kepada generasi berikutnya. Generasi berikut diajar lewat berbagai kesempatan 
dan cara untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai budaya yang mewarnai struktur 
masyarakatnya. Generasi baru dibentuk oleh makna-makna yang telah 
diobjektivikasikan. Generasi baru mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai tersebut. 
Mereka tidak hanya mengenalnya tetapi juga mempraktikkannya dalam segala 
gerak kehidupannya.
15
  
Berkaitan dengan ketiga proses dialektis di atas, menurut Berger dan 
Luckman, realitas sosial itu dipahami dalam konteks realitas objektif, realitas 
simbolis, dan realitas subjektif. Realitas objektif adalah realitas yang terbentuk 
dari pengalaman di dunia objektif yang berada di luar diri individu, realitas ini 
dianggap sebagai kenyataan. Realitas simbolis merupakan ekspresi simbolis dari 
realitas objektif dalam berbagai bentuk. Realitas subjektif adalah realitas yang 
terbentuk sebagai proses penyerapan kembali realitas objektif dan simbolis ke 
dalam individu melalui proses internalisasi.
16
  
Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara alamiah, tetapi dibentuk dan 
dikonstruksi. Asumsi Berger tersebut menekankan bahwa realitas tidak bersifat 
tunggal melainkan berwajah ganda/plural. Setiap wartawan mempunyai 
konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas. Perbedaan latar pengalaman, 
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Eriyanto, Analisis Framing, h. 15 
16
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 192.  
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preferensi, kultur, pendidikan, lingkungan sosial di antara wartawan pada 
gilirannya menentukan pola penafsiran atas realitas dengan konstruksinya masing-
masing.
17
 
 
Gambar 2.b 
Proses Konstruksi Sosial Media Massa 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Sumber: Burhan Bungin, Sosiologi  Komunikasi: Teori, Paradigma dan Diskursus 
Teknologi Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Kencana, 2007, h. 204. 
 
 
C. Sejarah berdirinya televisi VE Channel  
 
1. VE Channel 
VE Channel resmi mengudara pada 20 Januari 2014 dengan status siaran 
percobaan. Kemudian VE Channel melakukan uji coba pertama siaran pada 
tanggal 10 Februari 2014 dengan mengudara dua jam, mulai pada pukul 16.00 
sampai dengan pukul 18.00 WITA. Karena masih menunjukkan sebuah program 
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Eriyanto, Analisis Framing, h. 15. Pandangan Berger beranjak antara strukturalisme dan 
fenomenologi. Ia juga mengatasi antara pandangan fakta sosial dan pandangan defensis sosial. 
Eksternalisasi 
Objektivasi
 
  
Internalisasi 
MEDIA  
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-Objektif  
-Subjektif  
- Inter-Subjektif  
Realitas Terkonstruksi:  
1. Lebih cepat 
2. Lebih luas  
3. Sebaran Merata 
4. Membentuk Opini massa 
5. Massa cenderung 
terkonstruksi  
6. Opini massa cenderung 
Apriori  
7. Opini massa cenderung sinis    
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Ve Musik, Negeri 1001 Kuliner, dan Rona Timur. Mulai 14 April 2014 VE 
Channel mulai bersiaran ujicoba pertama resmi dengan mengudara selama dua 
jam pada pukul 16.00-08.00 WITA dan selama tiga jam pada pukul 17.00-20.00 
WITA dan terakhir siaran ujicoba mengudara selama 14 jam mulai pukul 06.00 
sampai dengan pukul 20.00 WITA. Saat masih siaran simulasi, hanya menyiarkan 
berita dan musik saja. 
Acara unggulan dari VE Channel adalah Ve Musik, Negeri 1001 Kuliner 
dan Rona Timur. Untuk menjadi televisi berjaringan pertama yang terbentuk 
selama era penyiaran berkembang di tanah air, VE Channel akan bersindikasi 
dengan televisi jaringan, yaitu VETV Bone di kota Watampone, VETV Palopo di 
kota Palopo, VETV Phinisi di kota Bulukumba dan VETV Pare di kota Pare-Pare. 
Selain itu VE Channel juga dapat dinikmati melalui jaringan TV kabel diberbagai 
kota di Sulawesi Selatan. Itulah sebabnya, VE Channel memilih tagline “The 
Authentic Regional Television Broadcasting”. Selain itu akan menayangkan 
berita, terdapat pula ragam program seperti documenter, traveling, adventure, 
education dan entertainment yang sifatnya inspirasi dan mendidik masyarakat di 
pedesaan dan perkotaan,putra-putri yang bertalenta dan yang berprestasi. 
Untuk mendukung program tersebut VE Channel telah menyediakan 
peralatan standar penyiaran terkini yang berkualitas High Definition (HD) yang 
menyajikan visual dengan resolusi tinggi.Penonton juga dapat menikmati 
tayangan VE Channel dengan visual yang jelas dan tajam serta audio yang jernih. 
Sebagai televisi Nasional Indonesia Timur berbasis regional, VE Channel 
merupakan televisi pertama setelah televisi Nasional yang telah memiliki 
25 
 
 
 
peralatan studio, master control dan pemancar setara dengan televisi 
Nasional.Beberapa peralatan yang VE Channel gunakan, diterapkan oleh 120 ribu 
televisi Internasional di berbagai belahan dunia. VE Channel kelak akan tune up 
dengan digital ketika pemerintah telah memberlakukan televisi digital di kawasan 
Indonesia Timur. Stasiun televisi ini merupakan bagian dari jaringan.
18
 
2. Profil VE Channel  
VE Channel adalah sebuah stasiun televisi swasta regional yang berbasis 
di Takalar Sulawesi Selatan Indonesia dengan konsep program berita, perjalanan, 
petualangan, pendidikan dan hiburan yang inspirasional dan mendidik 
masyarakat. VE Channel dapat disaksikan di saluran 59 UHF dan disiarkan di 
enam kabupaten atau kotadi Sulawesi Selatan yaitu Makassar, Maros, Pangkep, 
Barru, Gowa, Takalar, dan Jeneponto. 
VE Channel bermula dari ide yang didapatkan pada saat shalat di Masjid 
Terapung Makassar tapatnya pada 17 Ramadhan 2013. Berawal dari ide itulah VE 
Channel lahir, impian melahirkan broadcaster di Sulawesi Selatan, impian 
menampilkan televisi yang akan mengusung warna baru bagi dunia pertelevisian 
di Makassar Sulawesi-Selatan umumnya Indonesia Timur dan impian menjadi 
televisi Nasional bagi masyarakat Timur Indonesia.   
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Ve Channel Televisi, Sejarah Berdirinya PT. Panorama Media Takalar (Data yang 
diperoleh dari redaksi Ve Channel, 13 November 2015). 
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Perusahaan media yang berbasis di kota Takalar ini, Sebagai  Pintu 
Gerbang Timur Indonesia, VE Channel bertekad menjadi sebuah televisi Nasional 
untuk masyarakat di Indonesia Timur.
19
 
 
3. Visi dan Misi VE Channel 
a. Visi:“Regional Televisi, Cita Rasa Nasional”.  
b. Misi: 
1) Ragam program tayangan VE Channel, news, traveling, adventure, 
education dan entertainment yang sifatnya inspirasi dan mendidik 
masyarakat khususnya Makassar dan Indonesia Timur.  
2) Konten tayangan VE Channel akan melakukan eksplore terhadap kekayaan 
alam Indonesia Timur, budaya,adat istiadat, beragam tentang masa kini, 
nuansa masyarakat di pedesaan dan perkotaan, putra-putri yang bertelanta 
dan yang berprestasi.  
Cita-cita murni VE Channel adalah membuat penonton dan masyarakat 
Timur Indonesia bangga dengan khazanahnya, bangga dengan budaya, bangga 
dengan identitasnya dan percaya diri sebagai bagian dari masyarakat global.   
VE Channel merupakan televisi jaringan pertama di Indonesia Timur. 
Selain akan bersindikasi dengan televisi di Jakarta Berita satu, VE Channel akan 
memiliki jaringan televisi hingga kebeberapa kota di Sulawesi-Selatan seperti 
VETV Palopo, VETV Pare, VETV Bone dan VETV Bulukumba.Masyarakat juga 
                                                          
19
Ve Channel Televisi, Profil Ve Channel PT. Panorama Media Takalar (Data yang 
diperoleh dari redaksi Ve Channel, 13 November 2015). 
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bisa menyaksikan VE Channel TV melalui televisi kabel di berbagai Kota Timur 
Indonesia.  
Stasiun televisi VE Channel akan menayangkan 80 persen produksi yang 
berasal dari Timur Indonesia serta 20 persen produksi dari berbagai pulau di Jawa 
dan Sumatra. Dengan asumsi Kota Makassar adalah ibu Kota Timur Indonesia, 
yang sebagian warganya berasal dari berbagai daerah di tanah air khususnya 
Indonesia Timur.  
Mendukung program tersebut VE Channel telah menyediakan peralatan 
standard broadcast terkini yang berkualitas High Definition (HD) yang 
menyajikan visual dengan resolusi tinggi. Penonton dapat menikmati tayangan VE 
Channel TV dengan visual yang jelas dan tajam serta audio yang jernih. Sebagai 
televisi Nasional Indonesia Timur berbasis Regional, VE Channel merupakan 
televisi pertama selain televisi Nasional yang telah memiliki peralatan studio, 
master control dan pemancar setara dengan televisi Nasional.  
Tim VE Channel merupakan sumber daya manusia yang telah 
berpengalaman dibidang broadcasting dan media. Pernah bekerja di televisi 
Nasional seperti Trans TV, Trans7, Metro TV, TV One, Kompas TV dan Radio. 
Memiliki  idealisme yang tinggi, kreatif, inovatif serta berdedikasi tinggi terhadap 
dunia broadcasting maka VE Channel akan menghadirkan sentuhan baru, warna 
baru dan semangat bagi pemirsa di Timur Indonesia.
20
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Ve Channel Televisi, Visi dan Misi PT. Panorama Media Takalar, (Data yang diperoleh 
dari redaksi Ve Channel, 13 November 2015). 
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4. Lokasi Perusahaan VE Channel 
PT.Panorama Media Takalar, dengan nama media VE Channel yang 
berbasis  di kota Makassar  yang beralamatkan di Jl. Penghibur No. 21 Makassar. 
5. Logo Perusahaan VE Channel 
 
Pertama tayang di layar televisi  pada tanggal 7 Mei 2014.  Sebulan 
Kemudian VE Channel akhirnya mengudara hingga jangkauannya dapat di terima 
di Kota Makassar, Kabupaten Maros, Kabupaten Gowa, Kabupaten Takalar, 
Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Jeneponto Sulawesi-Selatan. Selama 
mengudara VE Channel terhitung beberapa kali telah mengubah logonya dan logo 
di atas adalah perwajahan logo baru VE Channel.
21
 
6. Konten Acara VE Channel 
a. Three Hour Show 
Adalah program variety show yang dikemas dalam konsep entertain. 
Perpaduan semua program mulai dari news, dokumenter, dan produksi. Three 
Hours Show hadir di VE Channel TV sebagai sebuah program acara yang 
menampilkan berbagai paket informasi terkini dalam kemasan yang ringan dan 
menghibur. Three Hours Show hadir untuk melengkapi suasana pagi hari, selama 
tiga jam pada pukul 08.30-11.30 WITA. 
b. Ve News59  
Adalah program news yang lebih mengedapankan sisi positif tentang nilai 
suatu berita.Memberikan inspirasi, semangat dan menjadikan persoalan lebih 
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Ve Channel Televisi, Logo Perusahaan Ve Channel PT. Panorama Media Takalar (Data 
yang diperoleh dari redaksi Ve Channel, 13 November 2015 
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jelas. Ve News 59 akan menambah pemahaman anda dan mengurangi hal-hal 
yang tidak pasti. Tayang tiga kali sehari mulai Pukul 06:00 – 07:00 WITA, 12:30 
– 13:00 WITA dan 19:00–20:00 WITA. Kemasan program ini bermaterikan 
peristiwa, informasi, feature dan talk show.  
c. Ve 30 
Program buletin breaking news. Menyajikan peristiwa yang terjadi di 
sekitar dengan cepat, langsung dari lokasi kejadian, peristiwa dan event. 
d. Panorama Timur 
Program yang menyajikan keindahan alam baik yang tercipta secara 
alamiah, eksotik maupun modern.Termasuk keelokan alam dan suasana 
perkampungan di pedesaan dan pelosok. Menonjolkan teksture alamiah yang 
menyebabkan objek tersebut elok dan cantik. 
e. Garis Khatulistiwa 
Program majalah televisi. Mengulas dan menayangkan sesuatu yang telah 
lampau dan menjadi sejarah, budaya, tentang peradaban masa lalu dan menjadi 
kebangaan bagi Makassar dan sekitarnya. 
f. Negeri 1001 Kuliner 
Sebagai kota atau daerah yang dipenuhi kuliner dari berbagai racikan, akan 
hadir di VE Channel dengan “racikan” atau kemasan khas VE Channel. 
g. JalanSurga 
Program rohani untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi 
Islam yang utuh dan aplikatif. Dikemas ringan namun tidak menghilangkan ajaran 
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pokok dan unsur syariah Islam. Mengajarkan dan mengingatkanakan segala 
kenikmatan dari Tuhan Yang Maha Esa untuk mengawali pekerjaan. 
h. Ve Music 
Sajian video clip musik yang menayangkan lagu terhits hingga tembang 
lawas 
i. VeLosari 
Program live musik setiap hari Minggu. Dikemas dalam bentuk hiburan, 
live musik serta menghibur audience baik di layar kaca maupun penonton di 
Pantai Losari. 
j. Kunjungan Kepo 
Kunjungan kepo adalah program yang menayangkan profile dari sebuah 
perusahaan, kantor, daerah, ataupun profile seseorang yang dianggap penting dan 
dikemas dengan konsep entertainment supaya lebih menarik ditonton selain 
menghibur juga tidak monoton, pembawaan presenter dikemas secara ringan 
sehingga terkesan tidak berat atau tegang, tayang setiap hari Rabu pukul 11.30-
12.00 dan Sabtu pukul 14.30-15.00 WITA. 
k. Meja Bundar 
Program ini dikemas dalam bentuk talk showyang menghadirkan beberapa 
narasumber yang kompoten. Menyuguhkan kepada penonton tantang suatu topik 
yang lagi marak diperbincangkan dan memberikan suatu solusi. 
l. VEM Sunday 
VEM Sunday adalah program yang menemani akhir pekan anda dengan 
sajian musik dan menghadirkan band baik lokal dan lain-lain sebagai pengisi 
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acara. Tayang setiap hari Minggu pukul 07.00-09.00 WITA di depan 
kantormaupun di studio VE Channel.  
m. Community Action 
Community Action adalah program yang menayangkan berbagai jenis 
komunitas kreatif yang ada di Kota Makassar yang ditayangkan dengan sudut 
pandang yang berbeda dan dikemas secara ringan sehingga penonton akan tetap 
berada dilayar kaca VE Channel. Tayang setiap hari Selasa pukul 11.30- 12.00 
dan Kamis pukul 14.30-15.00 WITA. 
n. Long Shoot 
Long Shot adalah program yang menemani sore anda dengan sajian 
informasi yang dikemas secara ringandengan konsep entertainment atau 
menghibur agar penonton akan tetap betah menonton informasi atau berita yang 
ditayangkan, tayang setiap hari Seni-Sabtu pukul 15.00-17.00 WITA. 
o. Muhasabah 
Program ini menyajikan informasi seputar dunia yang sedang marak 
diperbincangakan, memberikan gambaran atau solusi terhadap suatu topik yang 
sedang dibahas, tayang setiap hari Jumat dan Minggu pukul 14.30-15.00 WITA. 
p. Lensa 59 Akhir Pekan 
Lensa 59 Akhir Pekan adalah program berita yang dikemas berbeda 
dengan view yang berbeda setiap tayang, sehingga penonton tidak akan bosan. 
Tidak hanya memeberikan informasi saja tetapi juga memperkenalkan anda 
tentang suatu tempat yang mungkin harus anda liat seperti tempat wisata dan masi 
banyak lagi yang lainnya.Tayang setiap hari Minggu pukul 16.00-17.00 WITA. 
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q. Otomoti Ve 
Otomoti Ve adalah program yang menyajikan tayangan seputar dunia 
otomotif, serta memberikan informasi, tips, dan gambaran bagi anda pecinta dunia 
otomotif.Tayang setiap hari Kamis pukul 11.30-12.00 dan Minggu pukul 15.00-
15.30 WITA. 
r. No Show  
Program ini dikemas dalam bentuk talk show yang menghadirkan anda 
narasumber yang inspiratif, saling berbagi dan menceritakan pengalaman 
hidup.Tayang setiap hari Senin pukul 19.30-20.30 dan hari Selasa pukul 17.00-
18.00 WITA. 
s. Legislatif Forum 
Program ini menyuguhkan kepada penonton tentang suatu peristiwa yang 
terjadi di Kota Makassar, dengan konsep talk showakan memebawa anda lebih 
santai sehingga topik yang disampaikan akan mudah dipahami. Tayang setiap hari 
Selasa pukul 19.30-20.30 WITA dan hari Rabu pukul 17.00-18.00 WITA.
22
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Ve Channel Televisi, Konten Acara Ve Channel PT. Panorama Media Takalar (Data 
yang diperoleh dari redaksi Ve Channel, 13 November 2015). 
33 
 
 
 
0
20
40
60
80
0
50
100
150
200
7. Presentase Program VE Channel 
 
 
 
 
 
 
 
     Sumber : Olahan Peneliti, 2015 
 
Diagram di atas menjelaskan bahwa VE Channel sebagai Televisi regional 
di Indonesia Timur memiliki sasaran dan tujuan yang jelas, VE Channel 
menggunakan konsep Entertainment News dimana konsep Entertainment News 
marak diperbincangkan di dunia pertelevisian pada saat ini. Selain memberikan 
suguhan berita dan hiburan juga memberikan penonton informasi seputar dunia 
olah raga sehingga penonton tidak jenuh dengan konten acara yang ditayangkan. 
Diagram diatas menjelaskan bahwa bisnis menempati urutan tertinggi di 
mana tidak bisa dipungkiri bahwa bisnislah yang dapat menghidupi suatu media 
tampa bisnis maka perusahaan media tidak akan bertahan lama, bisnis tidak lepas 
kaitannya dengan marketing dan periklanan yang tentu saja menghasilkan 
pemasukan atau dana yang digunakan dalam membuat sebuah produksi dan 
program acara. Kemudian diurutan kedua news paling ditonjolkan karena inilah 
salah-satu bagian terpenting dalam sebuah perusahaan media, lalu di posisi ketiga 
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entreprenuer,memberikan unsur yang sifatnya memotivasi para penontonnya. Dan 
di urutan keempat barulah dipadukan dengan entertainment atau memberikan 
unsur menghibur di dalamnya,diurutan keempat tidak ketinggalan bagi anda 
pecinta dunia sport tentu saja VE Channel juga memberikan tayangan seputar olah 
raga yang dikemas menarik.
23
 
8. Struktur  Organisasi VE Channel  
a. Direktur Utama   : Anno Suparno 
b. Direktur Operasional  : Andi Fadli 
c. Kadiv Umum/Keuangan : Zhali Chaly 
d. Kadiv. News/Program : Pjs. Anno Suparno 
e. Marketing Manager : Andi Rizaldy Sabir 
f. General Affairs  : Mismaya 
g. Staff Administrasi  : Andi Rahsya 
h. Eksekutif Produser : Ilham Husein 
i. Produser   : Ilham Husein 
j. Koordinator Liputan  : Adam Djumadin 
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Andi Risaldi Sabir (28 Tahun), Manager Marketing dan EO, Wawancara, Makassar 13 
November 2015. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian ini berfokus pada analisis 
tentang proses produksi siaran dan skema pembingkaian isu Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015 pada siaran VE Channel News Malam. Karena itu, pendekatan 
analisis framing dimaksudkan untuk menganalisis wacana di balik pemberitaan 
VE Channel Tv. Penelitian ini bisa juga disebut penelitian interpretative karena 
data hasil yang dikumpulkan merupakan penafsiran terhadap data dari objek 
penelitian.
24
  
Penelitian kualitatif dipilih sebab dianggap relevan untuk menganalisis 
permasalahan terkait proses produksi siaran dan skema pembingkaian isu tentang 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 pada siaran VE Channel News Malam.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan analisis framing yang diperkenalkan oleh 
Robert N Etman. Dalam buku Analisis Framing yang ditulis oleh Eriyanto (2007: 
188) dikatakan bahwa dalam konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk 
pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan rekomendasi dalam suatu wacana 
untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang diwacanakan. 
C. Sumber Data 
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Uraian lengkap tentang metodologi kualitatif, lihat, Bungin, M. Burhan. Penelitian 
Kualitatif. (Jakarta: Prenada Media Group, 2008). 
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1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yang dimaksud berupa data visual-auditif siaran VE 
Channel News malam tentang pemilukada Sulawesi Selatan 2015 (periode 
September dan Oktober 2015). Episode tersebut dipilih berdasarkan pengamatan 
awal calon peneliti bahwa episode tersebut bertepatan dengan rangkaian proses 
pendaftaran Calon Pasangan Bupati Dan Wakil Bupati hingga memasuki tahap 
Kampanye. Sumber data primer lainnya adalah catatan hasil wawancara dengan 
narasumber, yakni produser program. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu pustaka/literatur yang memiliki relevansi dan 
bisa menunjang penelitian ini, yakni dapat berupa karya tulis, skripsi, tesis dan 
disertasi, referensi buku ilmiah, majalah, surat kabar, dan bahan dokumentasi serta 
sumber data lainnya yang dapat dijadikan sebagai data pelengkap.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
dokumen. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
melihat atau mencatat sesuatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini 
dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-
catatan serta buku-buku yang  ada.
25 Peneliti akan menfokuskan pada 
pengumpulan dokumen guna memperoleh teks berita dengan tema pemberitaan 
Pemilukada Serentak Sulawesi Selatan Tahun 2015. 
                                                          
25
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras 2009), hlm, 66. 
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Judul berita politik yang akan dianalisis dari siaran VE Channel News 
Malam 
Tema Siaran VE Channel News Malam Waktu Tayang 
1. Doa Tenri Olle YL 
2. Meraih Simpati Berbagi Qurban 
3. KPU Sulsel Benahi SIDALI 
4. Menjaga Netralitas KPU 
5. Polda Sulselbar Lakukan Pemetaan Wilayah Rawan 
6. Kapolda Minta Bawahannya Bersikap Netral. 
7. Sidang Gugatan Ricuh 
02 September 2015 
25 September 2015 
01 Oktober 2015 
23 September 2015 
19 September 2015 
15 September 2015 
03 September 2015 
Sumber: Data Observasi Recording Siaran VE Channel Tv 2015 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian ini adalah calon peneliti yang akan terjun langsung ke 
lapangan untuk mencari informasi dengan menggunakan pedoman wawancara 
(interview guide), alat bantu rekam peristiwa, seperti camcorder, kamera foto, 
maupun catatan lapangan (fieldnote). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis framing untuk 
melihat bagaimana konstruksi yang dilakukan oleh media yang bersangkutan dalam 
hal ini VE Channel Tv, maka salah satu model yang bisa digunakan adalah model 
yang dikembangkan oleh Robert N. Entman. Dalam buku Analisis Framing yang 
ditulis oleh Eriyanto (2007 : 188) dikatakan bahwa dalam konsepsi Entman, 
framing pada dasarnya merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi dan 
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rekomendasi dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu 
terhadap peristiwa yang diwacanakan. 
Berangkat dari asumsi tersebut, maka Robert N. Entman (Eriyanto, 
2007: 189-191) membagi perangkat framing ke dalam empat elemen yaitu:  
1. Problems Identification (identifikasi masalah). Ini merupakan elemen yang 
pertama kali dapat terlihat mengenai framing. Elemen ini merupakan bingkai 
yang paling utama. Ia menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh 
wartawan. Ketika ada masalah atau peristiwa, bagaimana peristiwa atau isu 
tersebut dipahami. Peristiwa yang sama dapat dipahami secara berbeda. Dan 
bingkai yang berbeda ini akan menyebabkan realitas bentukan yang 
berbeda. 
2. Causal Interpretation (memperkirakan penyebab masalah). Elemen ini merupakan 
elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari 
suatu peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti 
siapa (who). 
3. Moral Evaluation (evaluasi moral). Elemen ini merupakan elemen framing yang 
dipakai untuk membenarkan/memberikan argumentasi pada pendefinisian 
masalah yang telah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab masalah 
sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung 
gagasan tersebut. 
4. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini dipakai 
untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang dipilih 
untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat bergantung pada 
bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai penyebab 
masalah. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Proses Produksi Siaran VE Channel  Tentang Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015 
Proses produksi siaran pada VE Channel secara mekanistik sama dengan 
proses produksi media penyiaran pada umumnya. Secara struktural dan fungsional 
posisi setiap elemen pengelola VE Channel terstruktur secara hirarkis mulai dari 
unsur direktur, div.news/program, marketing, produser hingga reporter siaran dan 
video jurnalis yang berada di level bawah. 
Kinerja seluruh elemen VE Channel pada dasarnya terkoordinasi secara 
kolektif. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ilham Husein selaku Eksekutif 
Produser menjelaskan secara detil proses produksi siaran VE Channel sebagai 
berikut: 
1. Rapat proyeksi bersama eksekutif produser dan kordinator liputan 
2. Proyeksi yang disepakati akan di share kepada tim di lapangan  
3. Masing masing video jurnalis dan reporter melakukan liputan sesuai 
proyeksi masing masing di bawah kordinasi kordinator liputan  
4. Liputan yang telah selesai dieksekusi akan di input gambar dan naskahnya 
di kirim paling lambat jam 4 sore (deadline)  
5. Setelah semua berita masuk, produser program akan menyusun rundown 
siaran serta menentukan berita berita yang akan headline  
6. Hasil liputan berupa gambar dan naskah akan diolah di ruang editor  
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7. Berita yang telah diedit sudah siap ditayangkan berdasarkan rundown yang 
telah dibuat sebelumnya sesuai jadwal tayang program.
26
  
Berdasarkan keterangan data di atas, berikut diuraikan tentang alur proses 
produksi siaran VE Channel Tv sebagaimana gambar di bawah ini: 
Gambar 4.a 
Kerangka Proses Produksi Siaran Berita Pemilukada 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: olahan peneliti 2015 
Dari uraian di atas diketahui bahwa mekanisme produksi siaran VE 
Channel Tv melalui proses yang panjang. Misalnya ketika reporter meliput 
peristiwa atau aktiftas kampanye para kandidat Pemilukada Sulawesi Selatan 
                                                          
26
Ilham Husein (32 Tahun), Eksekutif Produser VE Channel Tv. Wawancara, Kantor 
Redaksi VE Channel Tv, Makassar 18 November 2015.  
Pemilukada Sul-Sel 
2015 
PRA PELIPUTAN: 
1. Rapat redaksi (proyeksi 
liputan) 
2. Share hasil proyeksi ke tim 
Reporter/VJ di lapangan 
PELIPUTAN: 
1. Persiapan teknis peliputan 
2. Peliputan VJ/Reporter di 
lapangan 
Input audio-visual 
dan naskah siaran NEWSROOM: 
1. Editing  
2. Menyusun rundown 
3. Menentukan headline 
PUBLIKASI 
VE CHANNEL TV 
41 
 
 
 
2015, maka hal yang mesti dilalui reporter antara lain adalah persiapan teknis pra 
peliputan, menentukan dan kemudian mewawancarai narasumber, 
menyusun/menulis naskah peliputan, melaporkan hasil liputran, hingga proses 
editing (penyeleksian atau penyaringan fakta liputan) di ruang redaksi VE 
Channel Tv. 
Dengan demikian reporter dan produser VE Channel Tv menyeleksi ragam 
informasi Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 yang diterimanya dengan 
seperangkat asumsi tertentu yang tentu berimplikasi bagi pemilihan tema siaran, 
struktur siaran dan bahkan narasi keberpihakan kepada pihak kandidat tertentu, 
meskipun keberpihakan tersebut sering tidak sepenuhnya disadari.  
Karena itu analisis dimensi politik pada aktivitas media penyiaran televisi, 
khususnya VE Channel Tv juga merupakan bagian penting untuk diketahui. 
Dengan pendekatan ini akan diketahui ideologi media televisi menyikapi atau 
merefleksikan suatu realitas melalui siarannya. Misalnya bagaimana aspek 
ideologi VE Channel Tv memengaruhi konstruksi berita tentang Pemilukada 
Sulawesi Selatan 2015. 
Pada umumnya media cenderung mengklaim diri netral atau tidak 
berpihak pada salah satu pihak/kandidat yang bertarung dalam Pemilukada 
Sulawesi Selatan 2015 untuk menghindari tuduhan memiliki afiliasi politik. 
Dalam kaitan ini, wartawan/reporter VE Channel Tv menyatakan diri bertindak 
objektif, seimbang dan tidak berpihak pada kepentingan apa pun dalam 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 kecuali kepada kepentingan masyarakat untuk 
mengetahui kebenaran.  
Hasil wawancara dengan ilham mengatakan bahwa “media harus 
indenpenden dan tidak berpihak. Jika media berpihak maka dia gadaikan 
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idealismenya”.27 Hal ini menegaskan bahwa siaran VE Channel Tv objektif dan 
independen dalam menyiarkan informasi. Namun kenyataannya konstruksi siaran 
VE Channel Tv tentang Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 sesungguhnya 
merepresentasikan kecenderungan politik. Peristiwa politik yang dinarasikan 
lewat siaran VE Channel News Malam mencerminkan bias politik dan ideologi.  
Menurut Tuchman, sebenarnya pelaporan objektif adalah ritual, prosedur 
rutin yang hampir tidak ada hubungannya dengan penghilangan sikap memihak 
dari pembuatan berita.
28
 Proses selektif (terutama saat rapat proyeksi) yang 
dilakukan VE Channel Tv, disadari atau tidak, berperan dalam menghasilkan 
tema-tema siaran, penentuan rundown dan headline siaran, durasi siaran, 
komentar pihak mana yang dominan ditampilkan dan argumen pihak mana yang 
direduksi, fakta mana yang ditonjolkan dan realitas mana yang dihilangkan. Hal 
tersebut sedikit banyak menunjukkan keberpihakan media itu sendiri. 
 
B. Skema Pembingkaian Isu Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 Dalam 
Siaran VE Channel News Malam 
Analisis pembingkaian (framing) secara sederhana diartikan sebagai 
metode untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, dan 
sebagainya) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut melalui proses 
konstruksi. Realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. 
Peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu. Dengan kata lain, bagaimana media 
                                                          
27
Ilham Husein (32 Tahun), Eksekutif Produser VE Channel Tv. Wawancara, Kantor 
Redaksi VE Channel Tv, Makassar 18 November 2015 
28
Dan Nimmo, Komunikasi Politik; Komunikator, Pesan, dan Media (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, terj. Tjun Surjaman, 2005), h. 223.  
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memahami dan memaknai realitas, dan dengan cara apa realitas itu ditandakan, 
hal inilah yang menjadi fokus perhatian dari analisis pembingkaian (framing).
29
 
Sejalan dengan uraian tersebut, siaran VE Channel News Malam 
sesungguhnya membingkai isu Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 yang menjadi 
perbincangan publik dan menjadi sorotan utama bagi media-media lokal di 
Sulawesi Selatan. Bingkai isu Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 pada siaran VE 
Channel News Malam dalam konteks ini dapat dimaknai sebagai ruang kontestasi 
opini dan peristiwa politik yang dipublikasikan pada siaran tersebut.  
Sebagai contoh konsep framing siaran VE Channel News Malam yang 
menghadirkan narasumber dari salah satu pihak kandidat Pemilukada yang lebih 
menonjolkan pencitraaan untuk capaian popularitas, misalnya dengan cara 
menampilkan intensitas kegiatan kampanye di sejumlah daerah sehingga 
cenderung dimaknai oleh pemirsa bahwa kandidat tersebut sangat “peduli rakyat”. 
Hal demikian memiliki pengaruh yang signifikan terhadap opini yang 
terbangun di masyarakat. Sebagai publik figur atau opinion leader, argumentasi 
narasumber dari kalangan politisi sedikit banyak menjadi kerangka acuan bagi 
sebagian pemirsa yang mengakses siaran VE Channel News Malam. Namun 
kenyataannya retorika dan propaganda para aktor politik melalui media massa 
kadang tidak sejalan dengan realitasnya dan lebih cenderung dimaknai sebagai 
upaya para aktor politik meraih simpati massa demi capaian status quo atau kursi 
kekuasaan. 
                                                          
29
Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2006), h. 161. Lihat juga 
Eriyanto,Analisis Framing; Konstruksi , Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKiS, 2005), h. 
3. 
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Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa konsep framing VE 
Channel memanfaatkan momen politik Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 untuk 
kepentingan publikasi siarannya. Adapun proses analisis data dimulai dengan 
mereduksi dan mengkategorisasi data berdasarkan variasi tema siaran Pemilukada 
Sulawesi Selatan 2015 dan selanjutnya narasi berita diinterpretasi melalui model 
framing. Hasil reduksi dan kategorisasi siaran VE Channel tersebut dijelaskan 
dalam tabel berikut 
Tabel 4.a 
Tema Siaran Pemilukada Sul-Sel 2015 pada VE Channel  
Tema Siaran VE Channel News Malam Waktu Tayang 
8. Doa Tenri Olle YL 
9. Meraih Simpati Berbagi Qurban 
10. KPU Sulsel Benahi SIDALI 
11. Menjaga Netralitas KPU 
12. Polda Sulselbar Lakukan Pemetaan Wilayah Rawan 
13. Kapolda Minta Bawahannya Bersikap Netral. 
14. Sidang Gugatan Ricuh 
02 September 2015 
25 September 2015 
01 Oktober 2015 
23 September 2015 
19 September 2015 
15 September 2015 
03 September 2015 
Sumber: Data Observasi Recording Siaran VE Channel Tv 2015 
 
Konstruksi tema dan berita VE Channel News Malam di atas pada 
dasarnya merepresentasikan sebuah konsep framing VE Channel. Untuk melihat 
lebih dalam bagaimana realitas Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 direkonstruksi 
melalui siaran VE Channel News Malam, perlu diketengahkan pendekatan analisis 
framing model Robert Entman.   
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Empat skema analisis framing model Robert Entman yang dimaksud 
adalah, 1) problem identification, yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan dengan 
nilai positif atau negatif apa, 2) causal interpretation, yaitu siapa yang dianggap 
penyebab masalah, 3) moral evaluation, yaitu penilaian atas penyebab masalah, 4) 
treatment recommendation, yaitu menawarkan suatu cara penanganan masalah.
30
 
Berdasarkan temuan data diketahui gambaran mengenai Pemilukada 
Sulawesi Selatan 2015. Realitas politik dalam menghadapi Pemilukada tersebut 
menjadi topik yang hangat diperbincangkan, terutama saat para kandidat 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 bersama massa pendukungnya secara intensif 
bersosialisasi (kampanye) untuk meraih simpati masyarakat khususnya yang ada 
di daerah. 
Melalui kampanye, para kontestan Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 
menawarkan program-programnya dengan harapan meyakinkan calon pemilih 
agar memberikan mandatnya. Bagi masyarakat atau calon pemilih, kampanye 
merupakan sarana untuk melihat, mengamati, menentukan calon mana yang akan 
dipilihnya. Demikian juga kampanye bukan hanya sekedar kebutuhan para calon 
Kepala Daerah tetapi juga kebutuhan pemilih untuk menentukan pilihannya 
bahkan menentukan akan menggunakan hak pilihnya atau tidak. 
 
 
 
 
                                                          
30
Alex Sobur, Analisis Teks Media, h. 161. 
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Tabel 4.b 
Frame Berita Doa Tenri Olle YL 
Skema Framing  Garis Besar Isi Berita 
Problem identification 
Upaya konsolidasi/menggalang kekuatan 
simpatisan/pendukung pasangan Tenri Olle YL dan 
Hairil Muin 
Causal interpretation 
Kampanye/sosialisasi visi-misi dan program 
kandidat Bupati dan Wakil Bupati  
Moral evaluation 
Kritik atas proses Pemilukada yang tidak kondusif 
sebab adanya unsur “pemaksaan atau intimidasi 
politik” dari pihak tertentu. 
Treatment recommendation 
Pelaksanaan kampanye dengan memanfaatkan 
momen tertentu. 
Sumber: Data Observasi Recording Siaran VE Channel Tv 2015 
 
Berikut adalah paparan data hasil analisis pembingkaian (framing analysis 
model Robert Entman) terhadap siaran VE Channel News Malam tentang 
Intensitas kampanye (Doa Tenri Olle YL) pada momentum Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015. 
1. Identifikasi Problem 
“Doa Tenri Olle YL” adalah salah satu tema berita yang disiarkan VE 
Channel Tv tentang aktivitas kandidat pada momentum Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015. VE Channel Tv membingkai berita ini berdasarkan perspektif 
reporter atas fakta peliputan bahwa kegiatan kampanye pasangan Calon Bupati 
dan Calon Wakil Bupati Kabupaten Gowa (Tenri Olle YL dan Hairil Muin) 
bertujuan untuk mengkonsolidasi kekuatan pendukung dan simpatisan lewat acara 
yang bertajuk “Dzikir dan Doa Untuk Ibu”.  
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2. Interpretasi kausal 
Kausalitas peristiwa yang dikonstruksi VE Channel Tv pada siaran “Doa 
Tenri Olle YL” adalah menyoal bagaimana metode/strategi kampanye pasangan 
Cabup/Cawabup Gowa agar visi-misi dan programnya di Pemilukada Kabupaten 
Gowa 2015 dapat tersosialisasikan. Karena itu Tenri Olle bersama Hairil Muin 
memanfaatkan peringatan “Hari Ibu” sebagai momen yang tepat untuk 
mensosialisasikan visi-misi dan berbagai program andalannya kepada masyarakat 
(massa pendukung atau simpatisan). Presenter VE Channel Tv, Ratu Saliha 
mengutarakan: 
Tenri Olle Yasin Limpo berjanji jika ia terpilih akan menggratiskan 
pendidikan D3 hingga ke gelar doktor dan akan menguliahkan 
mahasiswa asal Kabupaten Gowa ke Universitas Al-Azhar mesir 
Dengan mengacu pada realitas kampanye pada umumnya, para kandidat 
Pemilukada cenderung banyak menebar janji-janji ketika berkampanye namun 
tidak terealisasi saat mereka menduduki jabatan kepala daerah. Misanya terdapat 
wacana yang sangat menonjol dan sering diungkapkan oleh kandidat dalam orasi 
politiknya tentang “pendidikan dan kesehatan gratis”, tetapi kenyataannya rakyat 
tetap mengeluarkan biaya untuk menngakses pendidikan dan kesehatan. 
3. Evaluasi moral  
Kalimat yang diutarakan narasumber Tenri Olle Yasin Limpo “…kami 
berharap dengan doa dan dzikir ini Pilkada Kabupaten Gowa berjalan dengan 
lancar, aman dan tanpa ada paksaan dan intimidasi” merepresentasikan sebuah 
evaluasi moral pada proses Pemilukada Sulawesi Selatan 2015. Hal ini 
dikemukakan Tenri Olle Yasin Limpo dalam siaran VE Channel News Malam: 
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… dan kami memilih kegiatan doa dan dzikir sebagai sebuah bentuk 
bahwa kami ingin agar kampanye ini kami mulai dengan memohon doa 
dan pertolongan Allah Swt, agar semua perjalanan kami senantiasa 
mendapatkan ridha Allah Swt, selalu dalam kemudahan dan tentu saja 
kami berharap dengan doa dan dzikir ini “Pilkada Kabupaten Gowa 
berjalan dengan lancar, aman dan tanpa ada paksaan dan intimidasi” 
Kalimat tersebut secara tidak langsung menunjukkan persepsi politik Tenri 
Olle Yasin Limpo yang menilai bahwa proses Pemilukada di Kabupaten Gowa 
cenderung tidak kondusif karena ditengarai adanya unsur “pemaksaan atau 
intimidasi politik” dari pihak tertentu. 
4. Rekomendasi penanganan 
Dalam perspektif narasumber (Tenri Olle YL) isu yang menonjol pada 
siaran VE Channel News Malam adalah program kampanye pendidikan gratis 
(dari D3 s.d gelar Doktor) bagi mahasiswa asal Kabupaten Gowa. Terlepas dari 
terlaksana atau tidak program kampanye tersebut, pernyataan Tenri Olle Yasin 
Limpo seolah-olah merepresentasikan sebuah solusi bagi rakyat yang 
kenyataannya kurang mampu mengakses pendidikan hingga di perguruan tinggi.   
Selain menyiarkan informasi tentang aktivitas kampanye para kandidat, 
VE Channe juga banyak menyoroti kinerja penyelenggara Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015, dalam hal ini Komisi Pemilihan Umum (KPU), Badan Pengawas 
Pemilu (Bawaslu) dan elemen-elemen penyelenggara Pemilu lainnya. Beberapa 
contoh tema siaran VE Channel News Malam antara lain, “Rapat Pleno Penetapan 
DPS, KPU Sulsel Benahi SIDALI, Rapat Koordinasi KPU Sulsel dan Menjaga 
Netralitas KPU”. 
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Tabel 4.c 
Frame Berita KPU Sulsel Benahi SIDALI 
Skema Framing  Garis Besar Isi Berita 
Problem identification 
Kelemahan pada Sistem Data Pemilih (SIDALI) di 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 
Causal interpretation 
Sistem Data Pemilih (SIDALI) yang berbasis IT 
yang digunakan oleh KPU diangap kurang efektif 
dan berpotensi memunculkan data pemilih ganda 
Moral evaluation 
Evaluasi atas penggunaan IT dalam pengelolaan 
data pemilih 
Treatment recommendation 
KPU berupaya meningkatkan kualitas SIDALI dan 
terus melakukan pembenahan sistem 
Sumber: Data Observasi Recording Siaran VE Channel Tv 2015 
 
Berikut dijelaskan frame siaran VE Channel News Malam tentang kinerja 
penyelenggara Pemilukada (KPU Sulsel Benahi SIDALI) pada Pemilukada 
Sulawesi Selatan 2015 yang dianalisis berdasarkan konsep framing analysis 
model Robert Entman. 
1. Identifikasi Problem 
Masalah umum yang sering dihadapi oleh penyelenggara Pemilukada 
(KPUD) adalah soal data pemilih yang tidak akurat, data pemilih ganda, pemilih 
“siluman” atau pemilih yang sengaja diadakan oleh oknum tertentu, dan berbagai 
problem seputar pemutakhiran data pemilih. Masalah tersebut kemudian 
dikonstruksi sebagai sebuah isu yang menarik untuk disiarkan oleh VE Channel 
Tv.  
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VE Channel Tv dalam hal ini cenderung menilai adanya kelemahan pada 
sistem pengelolaan data pemilih di Pemilukada Sulawesi Selatan 2015. Sistem 
Data Pemilih (SIDALI) yang berbasis IT sebagaimana yang digunakan oleh KPU 
diangap kurang efektif dan berpotensi memunculkan data pemilih ganda. Dalam 
kaitan ini VE Channel Tv menampilkan respon dari Komisioner KPU Sulsel, 
Faisal Amir terkait pemanfaatan SIDALI: 
Teman-teman KPU khususnya KPU-RI sudah berupaya meningkatkan 
kualitas SIDALI ini, karena dalam proses mandat Undang-Undang harus 
melakukan pemutakhiran data pemilih yang berbasis IT yang kita sebut 
SIDALI dan ini kemudian kita perbaiki terus menerus   
Konsekuensi atas pemanfaatan teknologi informasi dalam mekanisme 
prosedural Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 kadang menjadi alasan pembenar 
bagi penyelenggara pemilu bahwa keberadaan “data pemilih ganda” hanya dilihat 
sebagai problem teknis dan bukan pengaruh politik yang mungkin karena adanya 
manipulasi atau intervensi pihak tertentu dalam proses pemutakhiran data pemilih. 
2. Interpretasi kausal 
Ditinjau dari aspek kausalitas, VE Channel mengangkat isu tentang kinerja 
penyelenggara Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 sebab lembaga ini yang paling 
rawan atau menjadi sasaran intervensi kepentingan kelompok-kelompok politik 
(baik politisi, simpatisan maupun Parpol) dan juga sering mendapat gugatan dari 
pihak pendukung/simpatisan salah satu kandidat yang kalah dalam pertarungan 
merebut suara rakyat (Pemilukada).  
Karena itu isu tentang kinerja KPU kini menjadi komoditas informasi bagi 
media sekaligus menjadi daya tarik bagi pemirsa. Hal ini misalnya dilihat pada 
siaran VE Channel News Malam bertema “KPU Sulsel Benahi SIDALI”. Salah 
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satu isu yang ditonjolkan reporter maupun redaktur VE Channel  adalah 
munculnya “data pemilih ganda” sebagai implikasi atas penggunaan teknologi 
informasi dalam sistem data pemilih (SIDALI) di Pemilukada. Presenter VE 
Channel, Ratu Saliha menuturkan: 
… dalam penetapan daftar pemilih tetap di Pilkada 11 Kabupaten di 
Sulawesi Selatan, Komisi Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Sulawesi 
Selatan masih menggunakan sistem data pemilih berbasis IT atau SIDALI, 
meski begitu pada Pilkada sebelumnya penetapan DPT dengan SIDALI ini 
dianggap kurang efektif karena menimbulkan data ganda. 
3. Evaluasi moral  
Dilihat dari rangkaian siaran tentang “KPU Sulsel Benahi SIDALI”, 
memunculkan silang pendapat (dalam menafsirkan realitas) antara narasi 
presenter VE Channel dan argumen narasumber yang ditampilkan. Narasi 
presenter VE Channel Tv yang mengacu pada Pemilukada sebelumnya, cenderung 
memberikan penafsiran negatif bahwa sistem data pemilih (SIDALI) tidak efektif 
dan berpotensi menimbulkan “data pemilih ganda”. Di lain pihak, Komisioner 
KPU Sulawesi Selatan Faisal Amir sebagai narasumber justru mengharapkan 
SIDALI tetap digunakan di Pemilukada dengan asumsi “amanat Undang-
Undang”. 
4. Rekomendasi penanganan 
Rekomendasi penanganan atas masalah tentang data pemilih ganda tidak 
diwacanakan secara eksplisit oleh pihak VE Channel, tetapi hanya sekedar 
memaparkan atau mengutip pendapat Komisioner KPU Sulawesi Selatan. Seperti 
yang diungkapkan Faisal Amir bahwa pihak KPU berupaya meningkatkan 
kualitas SIDALI dan terus melakukan pembenahan sistem.  
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Kategori berita tentang intervensi pemerintah dalam proses Pemilukada 
Sulawesi Selatan merupakan salah satu isu yang dibingkai oleh VE Channel pada 
siarannya. Hal ini misalnya dilihat pada tema siaran VE Channel News Malam, 
antara lain “Kapolda Sulselbar Petakan Daerah Rawan, dan Kapolda Minta 
Bawahannya Bersikap Netral”. Kedua tema siaran tersebut membingkai isu 
tentang intervensi pemerintah (pihak Kepolisian) dalam proses Pemilukada 
Sulawesi Selatan, baik dalam konteks fungsionalnya sebagai pihak keamanan 
maupun sikap politiknya (netral atau berpihak). 
Tabel 4.d 
Frame Berita Kapolda Sulselbar Petakan Daerah Rawan 
Skema Framing  Garis Besar Isi Berita 
Problem identification 
Hasil analisis Polda Sulsel-Bar tentang 5 daerah 
rawan konflik Pemilukada di Sul-Sel 
Causal interpretation 
Praktik kecurangan dalam proses Pemilukada yang 
dilakukan oknum tertentu hingga menimbulkan 
gesekan massa/konflik social 
Moral evaluation 
Ultimatum Kapolda Sul-sel/Bar Irjen-Pol Pudji 
Hartano kepada bawahannya untuk bersikap netral  
Treatment recommendation 
Intervensi Polda Sulsel-Bar dalam menangani 
daerah potensi rawan konflik dalam bentuk tindakan 
preventif dan represif 
Sumber: Data Observasi Recording Siaran VE Channel Tv 2015 
 
Untuk memahami secara detil tentang intervensi pemerintah dalam 
konstelasi politik Pemilukada Sulawesi Selatan 2015, berikut ini dijelaskan hasil 
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analisis pembingkaian berita tentang “Kapolda Sulselbar Petakan Daerah Rawan” 
di VE Channel News Malam. 
1. Identifikasi Problem 
Berdasarkan konstruksi siaran VE Channel, mengungkapkan bahwa 
terdapat 5 daerah yang tingkat kerawanannya tinggi dalam konteks pemetaan 
wilayah yang rawan konflik pada momen Pemilukada Sulawesi Selatan. Dalam 
hal ini VE Channel menggunakan perspektif pihak Kepolisian yang melihat 
adanya potensi konflik di masyarakat yang sering muncul baik saat 
berlangsungnya Pemilukada maupun pasca-Pemilukada terutama kelima daerah di 
Sulawesi Selatan yang diangggap rawan. Presenter VE Channel, Ratu Saliha 
menuturkan: 
… Kepolisian Daerah Sulawesi Selatan dan Barat (Polda Sulsel-Bar) 
melakukan pemetaan daerah-daerah yang dianggap rawan yang 
nantinya akan menjadi perhatian khusus pihak Kepolisian untuk mengawal 
jalannya Pemilihan Kepala Daerah 9 Desember mendatang. 
Demikian halnya dengan pernyataan pihak Polda Sulsel-Bar, Irjen-Pol 
Pudji Hartanto sebagai narasumber tunggal pada siaran VE Channel News Malam 
yang menyatakan bahwa Polda telah memetakan daerah-daerah rawan di 11 
Kabupaten/Kota Sulawesi Selatan. 
… memang dalam Pilkada serentak kita sudah petakan, ada daerah yang 
aman, terus ada daerah-daerah yang sedang, kemudian daerah yang rawan, 
itu semua kita sudah petakan, dengan pemetaan itu kita antisipasi 
bagaimana daerah rawan tadi itu tidak menjadi daerah rawan?” 
Berdasarkan rangkaian narasi siaran VE Channel News Malam, diketahui 
bahwa realitas tidak digambarkan secara utuh karena hanya menyebut Kabupaten 
Gowa sebagai salah satu wilayah yang rawan konflik sementara daerah lainnya 
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tidak disebutkan. Hal ini dimungkinkan sebab kutipan VE Channel Tv atas 
pernyataan narasumber dari pihak Polda Sulsel-Bar, Irjen-Pol Pudji Hartanto 
enggan menyebut daerah rawan yang dimaksud.  
2. Interpretasi kausal 
Secara kausalitas munculnya kategorisasi tentang wilayah rawan pada 
momen Pemilukada cenderung disebabkan oleh konflik sosial yang terjadi di 
tengah masyarakat. Konflik yang dimaksud antara lain karena adanya praktik-
praktik kecurangan dalam proses Pemilukada misalnya black campaign dan 
negative campaign yang dilakukan oknum tertentu, sehingga dapat memicu 
amarah dan saling menyerang di antara kubu simpatisan.  
Selain itu ketidakpuasan masyarakat (massa pendukung/simpatisan) atas 
proses Pemilukada juga menjadi penyebab konflik yang dimaksud. Misalnya 
protes massa pendukung salah satu kandidat terhadap rekapitulasi hasil suara oleh 
KPU yang sering dianggap manipulatif atau ditengarai adanya penggelembungan 
suara sehingga terjadi penggugatan ke Mahkamah Konstitusi (MK) bahkan juga 
sering menuai tindakan anarkis massa pendukung.  
3. Evaluasi moral  
Penekanan kalimat pada narasi siaran “Kapolda minta bawahannya 
bersikap netral” merupakan bentuk evaluasi moral yang diketengahkan VE 
Channel Tv. Hal ini dikemukakan oleh presenter VE Channel Tv, Ratu Saliha 
menuturkan: 
Memasuki masa kampanye jelang Pilkada serentak 9 Desember 
mendatang, Kepala Kepolosian Daerah Sulsel-Bar masih melakukan 
pemetaan daerah-daerah yang dianggap rawan. Untuk mengantisipasi 
tindak kecurangan, Kapolda  Sulsel-Bar menyampaikan pihaknya memulai 
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hal tersebut dari dalam kubu internal Polri. Irjen-Pol Pudji Hartano 
menegaskan seluruh anggota dan jajarannya untuk bersikap netral 
dalam mengawal jalannnya Pemilukada 
Jadi penggunaan kata “netral” sebagaimana kutipan pernyatan narasumber, 
Irjen-Pol Pudji Hartano, merepresentasikan sikap politik Polri bahwa secara 
kelembagaan tidak berpihak kepada siapa pun kandidat di Pemilukada Sulawesi 
Selatan. Meski demikian, Polri dalam konteks fungsional memiliki peranan 
(mengintervensi) untuk mengawal proses Pemilukada Sulawesi Selatan sehingga 
dapat berjalan secara kondusif.  
4. Rekomendasi penanganan 
Kutipan kalimat tentang “tindakan preventif” yang diutarakan narasumber 
merupakan bntuk rekomendasi penanganan atas masalah daerah rawan konflik 
yang diwacanakan VE Channel Tv melalui siarannya. Rekomendasi penanganan 
yang dimaksud dilihat pada kalimat Irjen-Pol Pudji Hartano berikut: 
Jadi sesuai tadi dengan arahan saya, apa yang sudah dilaksanakan kalau 
kita perlu peningkatan ya kita tingkatkan, peningkatan mungkin secara 
preventif kita bahkan ngomong menghimbau untuk lebih waspada, 
kemudian secara pereventif kita jaga tempat-tempat daerah rawan supaya 
tidak terjadi kriminalitas yang sangat meresahkan, kemudian pada saat 
terjadi kita lakukan pengungkapan itu … 
Berdasarkan keterangan Irjen-Pol Pudji Hartano sebagaimana yang dikutip 
VE Channel Tv di atas menegaskan dua bentuk penanganan dari pihak Kepolisian 
yang bersumber dari hasil pengamatan dan pemetaan daerah rawan konflik 
Pemilukada di 11 Kab/Kota Sulawesi Selatan. Pertama, tindakan preventif 
(pencegahan) terhadap tindakan-tindakan individu maupun kelompok kepentingan 
yang mungkin dapat menjadi penyebab terjadinya konflik di daerah. Kedua, 
adalah tindakan represif pihak Kepolisian jika ditemukan fakta terjadinya perilaku 
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kriminalitas yang dilakukan oleh oknum tertentu dalam kaitannya dengan proses 
Pemilukada.  
Masyarakat adalah sumber lahirnya demokrasi. bagi negara yang 
menganut paham demokrasi pemilihan umum merupakan mekanisme utama yang 
harus ada dalam tahapan penyelenggaraan negara dan pembentukan pemerintahan. 
Dalam pemilihan umum partisipasi politik merupakan hal yang sangat penting, di 
mana pengertian partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau sekelompok 
orang untuk ikut dalam kehidupan politik dengan jalan memilih pemimpin negara. 
Namun proses dan hasil Pemilukada seringkali menimbulkan konflik atau 
ketidakpuasaan dari kelompok-kelompok simpatisan yang diekspresikan dalam 
bentuk kekerasan sampai melakukan gugatan ke mahkamah konstitusi (MK). 
Ketidakpuasan kelompok pendukung/simpatisan mungkin disebabkan kecurigaan 
atas validitas daftar pemilih tetap (DPT), pemilih ganda, penggunaan ijazah palsu 
oleh calon, pembelian suara secara massif, curi start kampanye, kampanye hitam, 
melakukan politik uang menjelang hari (H) hingga protes massa pendukung 
terhadap KPU karena tidak menerima hasil perhitungan/rekapitulasi suara. 
Tabel 4.e 
Frame Berita Sidang Gugatan Ricuh 
Skema Framing  Garis Besar Isi Berita 
Problem identification 
Koflik sosial: Ribuan massa tidak menerima 
keputusan KPU yang menggugurkan calon Bupati, 
mengamuk dan mengejar komisioner KPUD 
Mamuju Utara 
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Causal interpretation 
Implikasi proses Pemilukada: Sidang lanjutan 
gugatan calon Bupati Abd.Rasyid yang digugurkan 
KPUD Mamuju Utara beberapa waktu yang lalu 
kembali digelar 
Moral evaluation 
Menonjolkan konstruksi siaran bernuansa kekerasan 
simbolik, dan aspirasi massa pendukung 
dihilangkan dalam frame pemberitaan 
Treatment recommendation 
Versi KPUD Mamuju Utara: Musyawarah dan 
mufakat dapat meyelesaikan masalah/konflik 
Sumber: Data Observasi Recording Siaran VE Channel Tv 2015 
 
Berikut dijelaskan hasil analisis pembingkaian (framing analysis model 
Robert Entman) terhadap siaran VE Channel News Malam tentang  sikap politik 
simpatisan (Sidang Gugatan Ricuh) pada Pemilukada Sulawesi Selatan 2015. 
a. Identifikasi Problem 
Problem utama yang dimunculkan pada berita “Sidang Gugatan Ricuh” 
adalah masalah konflik sosial sebagai implikasi proses Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015. Peristiwa kericuhan (bentrok fisik) yang dilakukann oleh massa 
pendukung salah satu kandidat versus aparat Kepolisian adalah bentuk konflik 
sosial yang muncul karena sikap protes atas keputusan penyelenggara Pemilu 
(KPU) yang menggugurkan salah satu pasangan calon Bupati dan calon wakil 
Bupati Mamuju Utara di Pemilukada Sulawesi Selatan 2015. 
b. Interpretasi kausal 
Dicermati dari aspek kausalitas, peristiwa kericuhan pasca Sidang Gugatan  
tersebut disebabkan karena keputusan KPUD Mamuju Utara yang menggugurkan 
salah satu pasangan calon Bupati dan calon wakil Bupati beberapa waktu yang 
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lalu. Sebagai akibatnya memunculkan reaksi yang negatif dari massa 
pendukung/simpatisan kandidat yang tidak menerima keputusan KPUD tersebut. 
Dalam konteks ini, pada umumnya media dan khususnya VE Channel tentu 
melihat peristiwa ini sebagai momen yang menarik untuk disiarkan karena nilai 
berita yang tinggi di dalamnya, yakni konflik dan ketegangan.  
c. Evaluasi moral  
VE Channel pada berita tentang “Sidang Gugatan Ricuh” yang disiarkan, 
memunculkan pesan yang bernuansa “kekerasan simbolik”. Tampilan visual pada 
siaran tersebut menonjolkan aksi massa yang anarkis, sehingga terbangun citra 
yang negatif pada massa pendukung yang seolah mereka adalah penyebab utama 
atas kerusuhan tersebut. Narasi yang hilang pada konstruksi siaran tersebut adalah 
aspirasi massa yang mereka (pendukung/simpatisan kandidat) suarakan saat 
berdemonstrasi tergantikan oleh frame kekearasan simbolik.   
d. Rekomendasi penanganan  
Sebagai bentuk rekomendasi penanganan atas masalah konflik sosial 
tersebut di atas, pihak VE Channel Tv mengedepankan kutipan narasumber Ketua 
KPUD Mamuju Utara, Ishak Ibrahim yang mengatakan bahwa konflik (Sidang 
Gugatan Ricuh) itu dapat diselesaikan dengan jalan musyawarah dan mufakat. 
Berikut adalah kutipan narasumber yang dipublikasi VE Channel Tv:  
Tentu harapan kita setelah adanya musyawarah dan mufakat semunaya 
sudah bisa selesai, tetapi kalau toh ada yang merasa dirugikan dengan 
keputusan itu, saya tekankan lagi measa dirugikan dengan keputusan KPU 
untuk menetapkan kembali pasangan calon, itu adalah ruangnya KPU  
Sudah menjadi rutinitas bagi media untuk memberikan informasi secara 
objektif dan berimbang kepada khalayak/pemirsa, tetapi kecenderungan yang 
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tampak pada VE Channel adalah informasi yang bersifat linear (satu arah) dan 
tidak mengakomodasi narasi dari pihak lain yang sedang diwacanakan. Seperti 
pada berita VE Channel News Malam di atas tentang “Sidang Gugatan Ricuh”, 
narasumber yang ditonjolkan adalah dari pihak yang digugat oleh massa 
pendukung, sementara representasi suara massa tidak dimunculkan dan yang 
dominan divisualkan adalah peristiwa anarkisme atau kekerasan massa.  
Melihat hasil analisis berita berita politik yang disajikan VE Channel 
melalui siaran VE Channel News Malam dengan menggunakan analisis framing 
model Robert N Etman menggambarkan bagaimana VE Channel membingkai 
sebuah berita dengan cara mengkonstruksi berita tersebut. Realitas yang 
dikonstruksi berdasarkan pemahaman wartawan yang melakukan peliputan 
langsung di tempat kejadian. Realitas yang ditemukan bisa saja berbeda beda 
tergantung bagaimana pemahaman wartawan yang melakukan peliputan berita. 
Berdasarkan paradigma konstruktivis yang menyatakan bahwa individu 
manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam 
dunia sosial.
31
 Dengan kata lain, realitas sesungguhnya merupakan konstruksi 
sosial yang diciptakan oleh individu. Pemahaman wartawan VE Channel yang 
melakukan peliputan berita mengenai kegiatan doa bersama Tenri Olle Yasin 
Limpo dimaknai sebagai upaya konsolidasi atau menggalang kekuatan simpatisan 
menjelang pemilihan kepala daerah di Kabupaten Gowa. Mengingat bahwa 
jumlah pasangan calon yang ada di Kabupaten Gowa tidak sedikit, sehingga 
                                                          
31
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat (Cet.3, Jakarta: Kencana, 2008), h. 187. Lihat juga Burhan Bungin, 
Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenada Media Group, 2008). 
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momentum perayaan Hari Ibu dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan 
kampanye. Begitupun dengan berita mengenai KPU yang mulai melakukan 
pembenahan terhadap sistem data pemilih yang cenderung menjadi serangan balik 
bagi KPU, karena dinilai masih lemah dalam menetapkan daftar pemilih tetap di 
setiap daerah yang melaksanakan pemilihan umum.   
Dalam teori yang dipopulerkan Peter L Berger dan Thomas Luckman 
berpandangan bahwa realitas memiliki dimensi subjektif dan obejktiv. Manusia 
merupakan instrumen dalam menciptakan realitas yang objektiv melaui proses 
ekternalisasi, sebagaimana ia memengaruhi melalui proses internalisasi yang 
mencerminkan realitas yang subjektif. Misalnya, momen Pemilukada menjadi 
usaha bagi pasangan calon bupati dan wakil bupati untuk berbaur ke masyarakat 
dan memahami kondisi masyarakatnya. Setelah itu, masing masing pasangan 
calon akan mengetahui apa yang menjadi kebutuhan dari masyarakatnya, sehingga 
mereka akan memanfaatkan momentum tertentu sebagai upaya menyampaikan 
visi misi serta menggalang kekuatan simpatisan. 
Media memiliki kedudukan sangat istimewah dalam periode pemilihan. 
Orang yang sebelumnya jarang secara serius mengikuti perkembangan politik 
melalui media massa atau elektronik, tiba-tiba akan melakukannya setiap hari. 
Itulah sebabnya, VE Channel tidak hanya membingkai berita mengenai kegiatan 
kampanye para pasangan calon, namun juga menyampaikan informasi mengenai 
hal lain seperti Polda yang melakukan pemetaan daerah rawan pada pemilukada 
serentak di Sulawesi Selatan Tahun 2015. Munculnya berita mengenai daerah 
rawan ini secara tidak langsung akan menjadi perhatian masyarakat tertentu untuk 
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mengantisipasi kemungkinan yang terjadi pada saat momen pemilukada serentak. 
Hal inilah yang dimaknai oleh Berger dan Luckman yang menyatakan bahwa 
masyarakat adalah produk manusia, namun secara terus-menerus mempunyai aksi 
kembali terhadap penghasilnya. Sebaliknya, manusia juga produk masyarakat. 
Seorang individu menjadi pribadi yang beridentitas kalau ia tetap tinggal dan 
menjadi entitas dari masyarakatnya. 
Realitas simbolis merupakan ekspresi simbolis dari realitas objektiv dalam 
berbagai bentuk. Realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses 
penyerapan kembali realitas objektif dan simbolis ke dalam individu melalui 
proses internalisasi. Dalam peristiwa siding ricuh yang terjadi di mamuju utara, 
VE Channel justru menunjukkan adanya konflik sosial yang terlihat melalui 
visualisasi atau penggambaran melalui video yang ditayangkan. Sedangkan pada 
konteks berita yang dinarasikan cenderung menghilangkan aspirasi massa yang 
tidak terima karena kandidatnya digugurkan yang menjadi penyebab sehingga 
massa tersebut melakukan aksi di kantor KPU Mamuju Utara. 
Proses pemaknaan selalu melibatkan nilai-nilai tertentu sehingga mustahil 
berita merupakan pencerminan dari realitas. Realitas yang sama bisa jadi 
menghasilkan berita yang berbeda, karena ada cara melihat yang berbeda. 
Perbedaan antara realitas yang sesungguhnya dan berita tidak dianggap salah, 
tetapi sebagai suatu kewajaran. Artinya, kalau ada seorang wartawan yang 
menulis berita dari satu sisi, mewawancarai hanya satu pihak, dan memasukkan 
banyak opini pribadi, tidak kemudian dinilai sebagai benar atau salah, tetapi 
memang wartawan melakukan itu semua dalam kerangka pembenar tertentu. 
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Seorang jurnalis yang baik adalah jurnalis yang mampu memindahkan 
realitas itu ke dalam berita. Apakah berita yang disajikan tersebut sesuai dengan 
realitas, sangat bergantung kepada wartawan. Wartawan bisa menyajikan realitas 
secara benar. Kalau ia bertindak profesional. Ia bisa menyingkirkan keberpihakan 
dan pilihan moral sehingga apa yang diungkapkan murni fakta, bukan penilaian 
individu wartawan. Tetapi dalam pandangan konstruksionis terdapat penilaian 
yang sebaliknya. Wartawan tidak bisa menyembunyikan pilihan moral dan 
keberpihakannya, karena ia merupakan bagian yang intrinsik dalam pembentukan 
berita. Sebagai seorang agen, kecil kemungkinan wartawan mengambil jarak 
dengan objek yang dia liput. Justru ketika membuat berita, ia sebetulnya telah 
menjalin transaksi dan hubungan dengan objek yang dia liput. Berita, dengan 
demikian, adalah produk dari transaksi antara wartawan dan fakta yang dia liput. 
Berita, seperti dikatakan Tuchman, adalah hasil transaksi antara wartawan dan 
sumber. Realitas yang terbentuk dalam pemberitaan bukanlah yang terjadi dalam 
dunia nyata, melainkan relasi antara wartawan dengan sumber dan lingkungan 
sosial yang  membentuknya. 
Secara tidak langsung melalui proses pembingkaian berita yang 
diperkenalkan oleh Robert N Etman bahwa masyarakat yang bertindak sebagai 
khalayak atau penonton sebaiknya lebih cerdas dalam memilih media serta 
menerima informasi yang disampaikan. Berkaitan dengan hal tersebut, dalam 
pandangan Islam ditekankan bahwa khalayak perlu memiliki sikap kritis dan 
analitis terhadap suatu informasi yang diterimanya. Hal ini diterangkan dalam 
Q.S. Al Hujarat/49: 6. 
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Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
32
 
Dalam Tafsir Al-Misbah dijelaskan tentang azbab nuzul ayat ini. Dalam 
tafsir ini disebutkan bahwa ayat ini merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengalaman suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya 
haruslah berdasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau semua informasi, karena itu ia membutuhkan pihak lain. Pihak lain 
tersebut, ada yang jujur dan memiliki integritas sehingga hanya menyampaikan 
hal hal yang benar dan adapula sebaliknya.
33
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Depertemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Semarang; 
CV. Toha Putra, 1989), h. 846 
33
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 238. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian, berikut dijelaskan kesimpulan 
penelitian tentang “Konstruksi Berita Politik tentang Pemilukada Sulawesi Selatan 
2015 dalam Siaran VE Channel News Malam”. 
1. Proses produksi siaran VE Channel Tv tentang Pemilukada Sulawesi 
Selatan 2015, berdasarkan temuan data lapangan diketahui bahwa 
mekanisme kerja seluruh elemen VE Channel Tv pada dasarnya 
terkoordinasi secara kolektif. Secara detil proses produksi siaran VE 
Channel Tv terdiri atas (a) rapat proyeksi (b) share informasi (c) liputan 
peristiwa (d) input gambar dan naskah (e) menyusun rundown dan berita 
headline (f) proses editing (g) penayangan program. 
2. Skema pembingkaian isu Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 dalam siaran 
VE Channel News Malam adalah VE Channel Tv membingkai isu 
Pemilukada Sulawesi Selatan 2015 yang menjadi perbincangan publik dan 
menjadi sorotan utama bagi media-media lokal di Sulawesi Selatan. 
Konsep framing siaran VE Channel News Malam cenderung 
menghadirkan narasumber dari salah satu pihak kandidat Pemilukada yang 
menonjolkan pencitraaan untuk capaian popularitas kandidat, misalnya 
dengan cara menampilkan intensitas kegiatan kampanye di sejumlah 
daerah sehingga cenderung dimaknai oleh pemirsa bahwa kandidat 
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tersebut sangat “peduli rakyat”. Sebagai publik figur atau opinion leader, 
argumentasi narasumber dari kalangan politisi sedikit banyak menjadi 
kerangka acuan bagi sebagian pemirsa yang mengakses siaran VE Channel 
News Malam. Namun kenyataannya retorika dan propaganda para aktor 
politik melalui media massa kadang tidak sejalan dengan realitasnya dan 
lebih cenderung dimaknai sebagai upaya para aktor politik meraih simpati 
massa demi capaian status quo atau kursi kekuasaan. Terdapat empat 
skema framing pada siaran VE Channel News Malam untuk 
menggambarkan peristiwa Pemilukada Suawesi Selatan 2015. Sebagai 
sampel pemberitaan dengan tema kampanye politik para kandidat 
menunjukkan empat skema frame antara lain (a) Problem identification: 
yakni upaya konsolidasi/menggalang kekuatan simpatisan/pendukung 
pasangan Tenri Olle YL dan Hairil Muin (b) Causal interpretation; yaitu 
kampanye/sosialisasi visi-misi dan program kandidat Bupati dan Wakil 
Bupati (c) Moral evaluation: menarasikan kritik atas proses Pemilukada 
yang tidak kondusif sebab adanya unsur “pemaksaan atau intimidasi 
politik” dari pihak tertentu, dan (d) Treatment recommendation: yakni 
menawarkan pendidikan gratis pada saat kandidat berkampanye. Hal ini 
bersesuaian dengan Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger dan Thomas 
Luckman yang berpandangan bahwa realitas memiliki dimensi subjektif 
dan objektif dimana manusia merupakan instrument dalam menciptakan 
realitas yang subjetif dan objektif melalui proses eksternalisasi, 
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sebagaimana ia memengaruhi melalui proses internalisasi yang 
mencerminkan realitas yang subjektif. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, perlu 
dikemukakan rekomendasi penulis terkait dengan implikasi penelitian.  
1. Pihak VE Channel Tv perlu meningkatkan mutu siarannya terkhusus 
siaran bertema politik yang sangat rawan menimbulkan kesalahan 
penafsiran dari khalayak karena konstruksi informasi yang mungkin tidak 
berimbang dan cenderung memihak atau bernuansa politis. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi litersi bagi pemirsa televisi dan 
masyarakat umum dalam upaya menafsirkan makna siaran VE Channel 
News Malam tentang Pemilukada Sulawesi Selatan 2015. 
3. Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti oleh mahasiswa yang tertarik 
dengan objek penelitian yang sejenis (analsis framing siaran televisi) 
sebagai bentuk pengembangan ilmu komunikasi penyiaran Islam. 
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